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ABSTRAK
Auliyah, Khairul. 2020. Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlakul
Karimah Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. H. Nur Hasan,
M. Ed. Pembimbing 2 : Lia Nur Atigoh Bela Dina, M.Pd.

Kata Kunci : Peran Guru, Agidah, Akhlakul Karimah

Pada era globalisasi yang terus berkembang saat ini dapat mengakibatkan
pengaruh yang negatif dan juga pengaruh positif di dalam masyarakat, khususnya
yang terjadi pada kalangan siswa.. Contohnya yang terjadi pada saat sekarang banyak
anak-anak yang melakukan tindakan kekerasan atau kriminalitas seperti
pembunuhan, penipuan, narkoba, kekerasan seksual terhadap anak usia dini, dan lain
sebagainya. Dengan meningkatnya tekhnologi informasi saat ini, peserta didik bahkan
anak-anak yang belum memasuki jenjang sekolah pun bisa menelusuri tentang hal-hal
yang ingin mereka tonton tanpa mengetahui dampak yang akan terjadi kedepannya.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasahan : 1) Bagaimana
akhlak siswa di MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat, 2) Bagaimana
peran guru agidah akhlak dalam membentuk akhlakul karimah siswa di MTS
Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat, 3) Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam pembentukan akhlakul karimah siswa MTS Assaidiyah Ngali
Bima Nusa Tenggara Barat.

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan mengambil

latar MTS Assaidiyah Ngali, Bima NTB. Metode pengumpulan data dalam penelitian
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ini diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan menyeleksi dan menyusun data yang diperoleh kemudian diolah dan
dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan
dengan menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menyimpulkanbahwa : 1) Akhlak atau tingkah laku siswa-
siswi di MTS Assaidiyah Ngali yaitu sebagian besar siswa telah bertagwa kepada
Allah dengan melakukan sholat berjamaah di Musholah, memulai pelajaran dengan
membaca Al-Qur’an, menghormati guru dan orang yang lebih dewasa ,bersikap jujur
dan ikhlas. Hanya saja ditemukan beberapa siswa yang masih sering melakukan
pelanggaran sekolah seperti memakai seragam yang tidak ditentukan sekolah, bolos
sekolah, mencet HP disaat proses pembelajaran, dan pacaran.. 2) Peran guru agidah
akhlak MTS Assaidiyah Ngali ialah sebagai pembimbing, penasehat, dan sebagai
contoh teladan. Faktor penghambat, faktor penghambat dalam pembentukan akhlakul
karimah siswa yaitu dari lingkungan, media masa, dan dari faktor keluarga. Faktor
lingkungannya yaitu pergaulan anak-anak diluar sekolah yang kurang mendukung.
Sedangkan media masa juga dapat memberikan contoh yang kurang baik atau
dampak negatif, seperti tayang-tayangan televisi yang kurang mendidik, game, dan
lain-lain, sehingga sulit dalam membentuk akhlakul karimah siswa. Kemudian faktor
keluarga yaitu orang tua yang kurang memperhatikan anaknya, orangtua hanya sibuk
degan pekerjaannya sehingga anak ini merasa kurang diperhatikan oleh orantua dan

melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak sewajarnya.
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ABSTRAC

Auliyah, Khairul. 2020. The Role of Ageedah Moral Teachers in Forming the Morals
of Karimah MTS Assaidiyah Ngali Bima West Nusa Tenggara Students. Thesis,
Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic
University of Malang. Advisor 1: Dr. H. Nur Hasan, M. Ed. Advisor 2: Lia Nur
Atigoh Bela Dina, M.Pd.

Keywords: The Role of Teachers, Agidah, Karimah's Morals

In the era of globalization that continues to develop at this time can result in
negative influences and also positive influences in society, especially those that occur
among students. For example, what happens nowadays many children who commit
acts of violence or crime such as murder, fraud, drugs, sexual violence against early
childhood, and so on. With the increase in information technology today, students
and even children who have not yet entered the school level can explore the things
they want to watch without knowing the impact that will occur in the future.

This research is intended to answer the questions: 1) How do the morality of
students in MTS Assaidiyah Ngali Bima West Nusa Tenggara, 2) What is the role of
agidah morality teachers in shaping the morality of students in the MTS Assaidiyah
Ngali Bima West Nusa Tenggara, 3) What are the supporting and inhibiting factors
in the formation of moral behavior of students of Assaidiyah Ngali Bima MTS West
Nusa Tenggara. The approach used is descriptive qualitative, taking the background
of MTS Assaidiyah Ngali, Bima NTB. Data collection methods in this study
obtained from observations, interviews and documentation. Data analysis is done by
selecting and compiling the data obtained and then processed and analyzed so that
conclusions can be drawn. Data validity checking is carried out using triangulation
techniques.

The results of this study conclude that: 1) The morals or behavior of students
in MTS Assaidiyah Ngali ie most students have devoted to Allah by performing
prayer in congregation at Musholah, starting lessons by reading the Qur'an, respecting
teachers and people who are more mature , be honest and sincere. It's just found
some students who still often commit school violations such as wearing uniforms that
are not specified by the school, skipping school, picking up cell phones during the
learning process, and dating. 2) The role of the MTS Assaidiyah Ngali moral agidah
teacher is as a guide, advisor, and as an example example. Inhibiting factors,
inhibiting factors in the formation of moral mercy of students, namely from the
environment, mass media, and from family factors. Environmental factors are the
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association of children outside of school who are less supportive. While the mass
media can also provide examples of unfavorable or negative impacts, such as poorly
educated television shows, games, etc., making it difficult to shape the students'
morality. Then the family factor is parents who pay less attention to their children,
parents are only busy with their work so this child feels less attention from parents
and does things that are not appropriate.
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Puji Syukur ku persembahkan kepada Allah SWT, Tuhan yang Maha mengilmu dan
mengetahui dan Maha Tinggi. Atas segala riidho dari-Nya sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini atas izin dari-Nya, dan membekaliku dengan ilmu serta
memberikan kekuatn dan kesabaran.

Ibunda dan Ayahanda Tercinta
Tiada yang mampu saya balas atas segala jasa-jasa kalian, hanya bisa mengucapkan
terimakasih yang tak terhingga, terimakasih telah meridhoi segala niat dan langkahku,
terimakasih atas cinta dan kasih sayang kalian yang tak pernah habis. Hanya karya
kecil ini yang dapat kupersembahkan kepada Ibu dan Ayah. Semoga dengan ini dapat
menjadi langkah awal untuk menuju kesuksesan dan membuat Ibu dan Ayah bahagia
dan bangga karena kusadar, selama ini belum bisa membuat Ibu dan Ayah bangga.
Terimakasih juga kepada adik-adik dan kakaku atas dukungan dan Doanya. Semoga
Allah selalu melindungi kalian, panjang umur dan sehat selalu. Aamiin

Dosen Pembimbing Skripsi
Terimkasih juga kepada para dosen pembimbing, Bapak Dr. H. Nur Hasan, M.Ed dan
Ibu Lia Nur Atiga Bela Dina, M.Pd yang selalu memotivasi dan selalu sabar dalam
membimbing saya selama penyusuan skripsi.

Teman-teman Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016

Terimakasih atas segala doa dan dukungannya. Khsususnya kelas Pendidiakan
Agama Islam G terimakasih atas memori indah yang telah kita rajut bersama selama 4
tahun ini, sangat bersykur bisa kenal dan sekelas bareng kalian, ya meskipun kelas

kita (Kelas G) sempat ditiadakan oleh pihak fakultas, tapi rasa solidaritas kita selalu
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Akhlak Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Pada Siswa MTs Assaidiyah
Ngali, Bima-NTB”. Dengan pertolongan-Nya kami sanggup menyelesaikan

dengan baik dengan lancar dan tepat waktu.

Sholawat serta salam selalu kami haturkan kepada junjungan Nabi
Muhammad SAW yang telah menuntun Kita dari zaman yang biadab menuju
zaman yang beradab melalui masa himpunan menjadi masa pergerakan dengan
adanya Agama Islam. Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam menyelesaikan program Sarjana Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Malang sebagai wujud serta partisipasi penulis dalam
mengembangkan dan mengaktualisasikan ilmu-ilmu yang telah penulis peroleh
selama di bangku kuliah.

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis banyak mengalami kesulitan,
namun berkat antusias dan dukungan dari semua pihak akhirnya skripsi ini
dapat terselesaikan dengan cukup baik. Karena itu, sudah sepantasnya jika kami
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Kedua orangtua tercinta Bapak Hafidzun dan Ibu Nur Simah, abang dan adik-
adikku tersayang yang selalu mendokan dan memberikan dorongan.

2. Bapak Prof. Dr. Masykuri M. Si selaku Rektor Universitas Islam Malang.

3. Bapak Dr. Anwar Sa’dullah M.PdI selaku Dekan Fakultas Agama Islam

Universitas Islam Malang.

4. Bapak Moh. Sulistiono, S.Pd selaku ketua Program Studi Pendidikan Agama

Islam Universitas Islam Malang.

5. Bapak Dr. H. Nur Hasan, M.Ed dan Ibu Lia Nur Atiga Bela Dina, M.Pd

selaku Dosen Pembimbing, yang telah membimbing dan mengarahkan

penulis dalam menyusun skripsi ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Peristiwa yang menjadi konteks peneliti untuk melakukan penelitian di MTS
Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat. Sebagaimana yang sudah diamati oleh
peneliti fenomena yang terjadi disekolah ini, dimana masih ditemukan siswa yang
masih melakukan perbuatan yang menyimpang terhadap akhlak yang baik.
Contohnya seperti mengeluarkan kata-kata yang buruk dan tidak sopan terhadap
gurunya, menyalahgunakan narkotika, mencuri, melanggar lalu lintas, penyimpangan
seksual, balapan liar jalanan, berjudi, berhubungan seksual di luar nikah, tawuran
antar desa, menggunakan pakaian yang tidak sesuai norma, bolos sekolah, kebiasaan
menyontek, kecanduan teknologi, merokok, dan membuang sampah sembarangan.
Contoh peristiwa yang terjadi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan akhlakul
karimah terhadap siswa belum bisa diusahakan semakasimal mungkin, sementara
pihak lembaga dan guru-guru terutama guru agidah akhlak sudah berusaha mungkin
dalam menanamkan akhlakul karimah terhadap peserta didik melalui mata pelajaran
agidah akhlak di sekolah, tetapi faktanya sebagian siswa masih melakukan perbuatan
yang menyimpang, diakibatkan ketika mata pelajaran tersebut berlangsung, hanya
sebagian siswa yang memperhatikan gurunya ketika menerapkan sesuatu. Sebagian

siswa ada yang tidak mendengarkan, ada yang tidak hadir, ada yang bolos. Sehingga
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nilai-nilai agama yang diterapkan oleh guru agidah akhlak beulum bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pembentukan akhlakul karimah kepada peserta didik adalah suatu kewajiban
bagi seorang guru, khususnya guru agidah akhlak. Melalui proses belajar mengajar
guru menyampaikan materi dan dapat mendidik siswa ke arah yang lebih baik.
Sehingga siswa mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan adanya pendididkan akhlak peserta didik atau seorang muslim bisa
memahami aturan aturan yang sudah ditetapkan didalam Islam,dan menyadari
tanggung jawabnya sebagai hamba dan khlifah dimuka bumi, dan juga harus bisa
menerapkanhnya didalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak sangat penting
untuk ditanamkan dalam diri peserta didik, karena dalam pendidikan akhlak
mempunyai nilai-nilai religius yang akan berepengaruh pada diri peserta didik.
Pendidikan akhlak melingkupi seluruh bagian dalam kehidupan sehari-hari dan
seluruh bagian dalam diri manusia. Salah satu tercapainya pendidikan tingkah laku
atau akhlak tersebut dengan menerapkan beberapa cara. Cara pertama yang bisa
diterapkan yaitu dengan menanamkan sifat teladan kepada peserta didik seperti
rendah hati, tidak membalas kejahatan dengan kejahatan, tidak mencela nikmat,
selalu tersenyum, jujur, dan lain sebagainya. Sifat keteladan ini harus bisa di
tanamkan kepada diri peserta didik, dengan begitu akan terbentuk akhlak yang baik
pada diri peserta didik tersebut.

Romdani (2003: 1) berpendapat dalam prespektif Islam, studi tentang akhlak

ialah yang menjelaskan tentang baik buruk tingkah laku, yaitu perbuatan yang terpuji
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dan tercela berdasarkan bentuk yang dijelaskan di dalam al-Qur’an dan Sunnah.
Dalam pengertian yang sama, Quraish Shibab dalam Romdan (2003:1) membatasi
akhlak dalam Islam sebagai akhlak yang menggunakan tolok ukur ketentuan Allah
SWT yang tidak hanya mencakup sifat-sifat laahiriyah, tetapi juga mencakup sikap
yang batin serta pikiran. Oleh karena itu, Islam mempunyai keistimewaan etika
tersendiri yang berbeda dengan pola etika sekuler lainnya. Jadi, untuk membangun
suatu system etika Islam dalam kehidupan sehari-hari, dibutuhkan suatu usaha
pembinaan akhlak yang ingin dibenahi untuk membentuk pribadi Muslim yang
sesungguhnya agar mempunyai sifat-sifat terpuji seperti menjalin silaturahim,
menolong orang lain yang membutuhkan, selalu jujur dalam perkataan dan perbuatan,
memberi sedekah kepada fakir miskin, sabar dan tabah ketika terkena musibah, dan
lain sebagainya.

Pada era globalisasi yang terus berkembang pada saat ini juga dapat
mengakibatkan pengaruh yang negativ dan juga pengaruh positif di dalam
masyarakat. Apabila kita tidak pandai dalam menangani kegunaan kompetensi
globalisasi tersebut, maka kita bisa terjatuh atau terperangkap didalam hal tersebut
yang bisa mengakibatkan hal-hal yang dapat menghancurkan diri kita sendiri,
sebaliknya apabila kita pintar dalam menangani kegunaan kompetensi globalisasi
tesebut maka kita bisa menjadi insan yang berhasil dan bermanfaat di dunia dan di
akhirat. Tetapi pada faktanya, pada zaman sekarang banyak fenomena atau yang
menurunkan moral atau akhlak budi pekerta seseorang. Contohnya yang terjadi pada

saat sekarang banyak anak-anak yang melakukan tindakan kekerasan atau
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kriminalitas seperti pembunuhan, penipuan, narkoba, kekerasan seksual terhadap
anak usia dini, dan lain sebagainya. Dengan meningkatnya tekhnologi informasi saat
ini, peserta didik bahkan anak-anak yang belum memasuki jenjang sekolah pun bisa
menelusuri tentang hal-hal yang ingin mereka tonton tanpa mengetahui dampak yang
akan terjadi kedepannya.

Dengan adanya contoh kasus diatas bagi guru khsususnya guru agidah akhlak
berperan penting dalam membenahi akhlak peserta didik. Oleh karena itu guru perlu
memmperhatikan peserta didik dari segala aspek, baik aspek kognitif, spiritual,
afektif, ataupun psikomotorik. Maka dari itu seorang guru haruslah memberi tauladan
yang baik kepada peserta didiknya dengan memberi materi yang disertai dengan
contoh nyatanya dalam kehidupan sehari-hari. Guru bukanlah sekedar mengingatkan
tanpa meberi contoh, tetapi guru juga harus memberi contoh terlebih dahulu barulah
mengingatkan kepada peserta didiknya dalam berbagi aspek, terutama yang sangat
penting untuk diterapkan dan ditanamkan kepada peserta didik yaitu akhlak terpuji
pada jenjang yang mendasar. Ketika hal-hal yang baik itu ditanamkan sejak awal
maka akan berpengaruh ketika peserat didik tersebut memasuki jenjang-jenjang yang
tinggi yang terlihat dari tingkah laku lahiriyahnya. Sebagai seorang pendidik sudah
menjadi kewajiban menuntun peserta didik untuk menyadari apa yang telah
ditetapkan dalam Syari’at Islam dan bagaimana untuk menjadi insan yang berguna
bagi dunia dan akhirat.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka penulis bermaksud

mengadakan penelitian tentang “PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM
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MEMBENTUK AKHLAKUL KARIMAH SISWA MTS ASSAIDIYAH NGALI

BIMA NUSA TENGGARA BARAT.

B.

FOKUS PENELITIAN

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah yang

menjadi fokus penelitiannya ialah:

1.

2.

Bagaimana Akhlak Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat ?
Bagaimana Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlakul Karimah
Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat ?

Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembentukan Akhlakul

Karimah Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat ?

TUJUAN PENELITIAN

Untuk Mendeskrpsikan Implementasi Akhlakul Karimah Siswa MTS Assaidiyah
Ngali Bima Nusa Tenggara Barat

Untuk Mendeskripsikan Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk
Akhlakul Karimah Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat.
Untuk Mendeskrpsikan Faktor Pendukung dan Penghamnbat Dalam Membetuk

Akhlakul Karimah Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat.
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D. KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi penulisa dan pihak-pihak lain, dan dapat memberikan sumbangan
ide untuk guru agidah akhlak dalm membentuk akhlakul karimah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dapat dijadikan sumbangan pemikiran terhadap guru dengan menerapkan
nilai moral kepada peserta didik dalam mengatasi krisis moral yang dialami
sebagian peserta didik pada masa sekrang ini. Peneliti berharap agar siswa disiplin
dan taat terhadap peraturan yang ada di sekolah dan dapat menanamkan akhlakul
karimah dalam kehidupannya sehari-hari.
b. Bagi Sekolah
Digunakan sebagai bahan acuan bagi semua pihak yang berkompeten dalam
pendidikan untuk memberikan pembinaan akhlakuk karimah pada peserta didik.
c. Bagi peneliti
Dapat mengetahui bagaimana peran civitas akademika madrasah dalam

membetuk akhlakul karimah pada peserta didik.
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E. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami suatu istilah yang ada dalam
judul Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa di
MTs Assaidiyah Ngali maka perlu penjelasan sebagai berikut :
1. Peran Guru Agidah Akhlak

Peran ialah suatu tugas dan tanggung jawab seseorang dalam melaksanakan
kewajiban yang sudah ditetapkan. Secara harafiah dapat diartikan sebagai perangkat
tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
masyarakat. Menurut Abudin (2001: 41-47) kata guru berasal dari Bahasa Indonesia
yang berarti orang yang mengajar. Dalam Bahasa Inggris, dijumpai kata teacher
yang berarti pengajar. Selain itu terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi yang
mengajar di rumah, mengajar ekstra, memberi les tambahan pelajaran, educator,
pendidik, ahli didik, lecturer, pemberi kuliah, penceramah. Peranan guru menurut
Levinson sebagaimana dikutip oleh Soejono Soekamto ialah: suatu konsep perihal
apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur social masyarakat,
peran juga memiliki norma-norma yang dikembangkan oleh masyarakat. Peran
dalam arti ini ialah rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang
dalam kehidupan kemasyarakatan. Sedangkan peran guru agidah akhlak ialah
membimbing, menasehati (memtivasi), dan memberi teladan (contoh)
2. Pembentukan Akhlakul Karimah

Pembentukan Akhlakul Karimah disini maksudnya ialah upaya sorang

pendidik dalam membentuk akhlakul karimah siswa, dan apa saja peran guru agidah



akhlak dalam membentuk akhlakul karimah siswa tersebut. Dalam pembentukan

akhlakul karimah pada siswa guru tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga
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KAJIAN PUSTAKA

A. PERAN GURU

Guru ialah seseorang yang berprofesi mengajar mendidik dan yang memberi
arahan kepada peserta didik. Menurut Abudin (2001: 41-47) kata guru berasal dari
Bahasa Indonesia yang berarti orang yang mengajar. Dalam Bahasa Inggris, dijumpai
kata teacher yang berarti pengajar. Selain itu terdapat kata tutor yang berarti guru
pribadi yang mengajar di rumah, mengajar ekstra, memberi les tambahan pelajaran,
educator, pendidik, ahli didik, lecturer, pemberi kuliah, penceramah. Dalam Bahasa
Arab istilah yang mengacu kepada pengertian guru lebih banyak lagi seperti al-alim
(jamaknya ulama) atau al-mu allim, yang berarti orang yang mengetahui dan banyak
digunakan para ulama /ahli pendidikan untuk menunjuk pada hati guru. Selain itu ada
pula sebagian ulama yang mengguanakan istilah al-Muaddaris untuk arti orang yang
mengajar atau orang yang memberi pelajaran. Namun dibandingkan dengan kata al-
Mu’alim atau al-Ulama dengan kata al-Mudarris, ternyata penggunaan kata al-
Mu’allim atau al-Alim lebih banyak daari penggunaan kata al-Mudarris. Selain itu
terdapat pula istilah al-Muaddib yang merujuk kepada guru ysng secara khusus
mengajar di istana. Selain itu terdapat pula istilah ustadz untuk menunjuk kepada arti
guru yang khusus mengajar bidang pengetahuan agama Islam. Istilah ini banyak
digunakan oleh Masyarakat Islam Indonesia dan di Malaysia. Sedangkan kata ustadz

dalam buku-buku pendidikan Islam yang ditulis para ahli pendidikan jarang
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digunakan. Istilah tersebut di mesir digunakan untuk menunjuk kepada pengertian
dokter. Selain itu terdapat pula istilah syaikh yang digunakan untuk merujuk kepada
guru dalam bidang tasawuf. Dan ada pula sebutan Kyai, Ajengan, dan Buya. Dan aa
pula istilah tuanku yang menunjukkan pada guru atau ahli agama untuk masyarakat
Minangkabau Sumatera Barat, seperti Tuanku Imam Bonjol, Tuanku Cikditiro dan
sebagainya.

Kata berikutnya yang dekat dengan istilah guru atau pendidik adalah murabbi
yang dapat dipahami dari doa seorang anak kepada kedua orang tuanya yang telah
mendidiknya di waktu kecil. Kata Murrabbi secara esksplisit tidak dijumpai dalam al-
Quran adalah kata rabbaya, (Lihat QS. al-Isra. 17:24). Dan kata-kata itulah
digunakan para ahli sebagai akar dari kata tarbiyah yang berarti pendidikan . Kata
yang digunakan sebagai akat dari kata tarbiyah adalah “rabb” yang dalam al-Quran
disebut sebanyak serratus lima puluh empat kali dan selalu digunakan sebagai
perbuatan Tuhan, yaitu bahwa Tuhanlah yang mendidik dalam arti membina,
mengarahkan mengawasi, mengatur memelihara, menggerakan dan sebagainya
terhadap seluruh alam ciptaan-Nya seperti langit dan bumi. Dan sebagai rabb, Tuhan
pulalah tempat dimana segala pertanggungjawaban manusia diarahkan, pengadilan
akhirat ditegakkan dan pahala dimintakan. (Lihat QS. al-An’am, 6:162; al-Sy ara,
26;109, 24, al-Muthaffifin, 83:6; al-4n’'am, 6:164, al-Isra’, 17:102, al-A raf, 7:122,
Thaha, 20:70).

Istilah-istilah yang mengacu kepada pengertian guru dapat pula ditemukan

dalam hadits Rasulullah SAW.
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Artinya :“Jadilah engkau orang berilmu yang berilmu pandai, atau orang
yang belajar, atau orang yang mau mendengarkan ilmu, atau orang yang
menyukai ilmu. Dan janganlah engkau menjadi orang yang kelima maka
kamu akan celaka (H.R Baihagqi)”.

Departemen Agama RI menjelaskan guru yang efektif perlu memahami
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara komprehensif. Pemahaman ini
akan memudahkan guru untuk menilai kebutuhan peserta didik dan merencanakan
tujuan, bahan, prosedur belajar mengajar dengan tepat. Untuk memahami
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, guru dapat mencari bahan-bahan
bersumber fisiologi, psikologi, sosiologi, psikiarti, mengintegrasikan semua
pendapat-pendapat yang terdapat di dalamnya.

Menurut Misbahur (2017: 31) Perana berasal dari kata peran, yang secara
harafiah dapat diartikan sebagai perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Peran juga memiliki norma-norma
yang dikembangkan oleh masyarakat. Peran dalam arti ini ialah rangkaian peraturan-
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

Rohmadi (2016: 8) berpendapat, guru memiliki peran penting dalam dalam
rangka membangun peradaban bangsa. Hal ini sebagai perwujudan pengembangan

profesionalisme guru dalam mendidik, membimbing mengevaluasi, dan
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menindaklanjuti proses belajar mengajar di sekolah kepada peserta didik. Seorang
guru harus memiliki visi yang jelas dan tegas untuk menjadi seorang guru
profesional. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki niat yang tulus dan ikhlas
untuk menjalani profesinya. Niat tulus dan iklas ini harus dimiliki oleh seorang guru
sejak dini. Artinya, komitmen dan loyalitas kepala lembaga tempat mengajar harus
dimiliki sejak masuk atau terdaftar sebagai seorang guru. Dengan demikian, akan
terbentuklah karakter kuat dan komitmen diri sebagai seorang guru itu karena visi
“mendidik dengan hati” dan bukaan “mendidik karena materi”. Apabila seorang guru
sudah memiliki komitmen kuat, maka dalam konteks apa pun, dia akan selalu
mengutamakan pendidikan menjadi tujuan akhir pengabdiannya. Jadi, komitmen
seorang guru terhadap lembaga pendidikan tersebut agar bisa menumbuhkan yaitu
dengan meneladani komitmen seorang guru serta kepala sekolah. seperti yang
digambarkan dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dalam Rohmadi
(2016: 9) dengan kutipan sebagi berikut .

“Sekolah ini adalah sekolah dimana pendidikan agama, pendidikan

budi pekerti bukan sekadar pelengkap kurikulum, kecerdasan

bukan diukur dari nilai-nilai atau angka-angka itu, bukan itu tetapi

dari tahta”

Dari pengutipan tersebut menyimpulkan bahwa komitmen seorang guru

terhadap sekolah harus direalisasikan ketika melakukan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai seorang guru. Dengan begitu, komitmen untuk menjadi guru harus diniatkan

dari ketulusan hati, tujuannya bukan karena materi, melainkan niat karena untuk

beribadah kepada Allah serta meraih ridho dari-Nya.
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Menurut Abuddin (2001: 47) berdasarkan petunjuk al-Quran sebagaimana
yang disebutkan diatas, terdapat empat yang berkenaan dengan guru.

Pertama, seorang guru harus memiliki tingkat kecerdasan
intelektual yang tinggi, sehingga mampu menangkap pesan-pesan
ajaran, hikmah, prtunjuk dan rahmat dari segala ciptaan Tuhan,
serta memiliki potensi batiniah yang kuat sehingga ia dapat
mengarahkan hasil kerja dari kecerdasannya untuk diabadikan
kepada Tuhan.

Kedua, seorang guru harus dapat mempergunakan kemampuan
intelektual dan emosional spiritualnya untuk memberikan peringatan
kepada manusia lainnya, sehingga manusia-manusia tersebut dapat
beribadah kepada Allah SWT,

Ketiga, seorang guru harus dapat mebersihkan diri orang lain
dari segala perbuatan dan akhlak tercela.

Keempat, seorang guru harus berfungsi sebagai pemelihara,
Pembina, pengarah pembimbing dan pemberi bekal ilmu
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada orang-orang
yang memerlukannya.

Nurmajidah (2017:19) dalam skrpsinya menyimpulkan peran guru secara umum
yaitu :
1. Guru sebagai Pembimbing
Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas,
menetapkan waktu perjalanan, serta menilai kelancaran-kelancarannya sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta didik, guru memberikan pengaruh utama dalam
perjalanan sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan tanggungjawab
dalam setiap yang direncanakan dan yang dilaksanakannya. Tugas guru adalah
menetapkan apa yang telah dimiliki oleh peserta didik sehubung dengan latar
belakang dan kemampuannya serta kompetensi apa yang mereka perlukan untuk

dipelajari dalam mencapai tujuan. Agar guru berperan sebagai pembimbing yang
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baik, maka ada beberapa hal yang harus dimiliki, di antaranya: pertama, guru harus
memiliki pemahaman tentang anak yang sedang dibimbingnya. Misalnya,
pemahaman tentang gaya dan kebiasaan belajar serta pemahaman tentang potensi dan
bakat yang dimiliki anak. Pemahaman ini sangat penting artinya, sebab akan
menentukan teknik dan jenis bimbingan yang harus diberikan kepada mereka. Kedua,
guru harus memahami dan terampil dalam merencanakan, baik merencanakan tujuan
dan kompetensi yang akan dicapai maupun direncanakan proses pembelajaran. Proses
bimbingan akan dapat dilakukan dengan baik manakla sebelumnya guru
merencanakan hendak di bawa kemanasiswa, apa yang harus dilakukan, dan lain
sebagainya. Disamping itu, guru juga perlu mampu merencanakan dan
mengimplementasikan proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh.
Proses membimbing adalah proses memberikan bantuan kepada siswa, dengan
demikian yang terpenting dalam proses pembelajaran adalah siswa itu sendiri.
2. Guru Sebagai Fasilitator

Sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Sebelum proses
pembelajaran dimulai sering guru bertanya : bagaimana caranya agar ia mudah
menyajikan bahan pelajaran dengan baik. Namun, demikian, pertanyaan tersebut
menunjukkan bahwa proses pembelajaran berorientasi pada guru. Oleh sebab itu,
akan lebih bagus manakala pertanyaan tersebut diarahkan pada siswa, misalnya apa
yang harus dilakukan agar siswa mudah mempelajari bahan pelajaran sehingga tujuan

belajar tercapai secara optimal. Pertanyaan tersebut mengandung makna kalau tujuan
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mengajar adalah mempermudah siswa belajar. Inilah hakikat peran fasilitator dalam

proses pembelajaran.

Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipahami, khususnya hal-hal yang
berhubungan dengan pemanfaatan berbagai media dan sumber pembelajaran.

a. Guru perlu memahami berbagai jenis media dan sumber belajar beserta fungsi
masing-masing

b. Guru perlu mempunyai keterampilan dalam merancang suatu media. Dengan
perancangan media yang dianggap cocok akan memudahkan proses
pembelajaran, sehingga pada gilirannya tujuan pembelajaran akan tercapai secara
optimal.

c. Guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan berbagai jenis media serta dapat
memanfaatkan berbagai sumber belajar. Berbagai perkembangan teknologi
informasi memungkinkan setiap guru bias menggunakan berbagai pilihan media
yang dianggap cocok.

3. Guru Sebagai Motivator

Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan prilaku
artinya prilaku yang termotivasi adalah prilaku yang penuh energi, terarah dan
bertahan lama. Sebagai motivator guru harus mampu membangkitkan motivasi
belajar peserta didik agar siswa lebih semangat dalam proses belajar mengajar.

Motivasi sangat erat hubungannya dengan kebutuhan, sebab memang motivasi
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muncul karena kebutuhan. Seseorang akan terdorong untuk bertindak manakala
dalam dirinya ada kebutuhan.
4. Guru Sebagai Inovator

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu kedalam kehidupan yang
bermakna bagi peserta didik. Tugas guru adalah menerjemahkan kebijakan dan
pengalaman yang berharga kedalam istilah atau bahasa moderen yang akan diterima
oleh peserta didik.
5. Guru Sebagai Evaluator

Sebagai evaluator, guru berperan untuk mengumpulkan data atau informasi
tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Terdapat dua fungsi dalam
memerankana perannya sebagai evaluator. Pertama, untuk menentukan keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan atau menentukan keberhasilan
siswa dalam menyerap materi kurikulum. Kedua, untuk menentukan keberhasilan
guru dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.

Secara spesifik yang ditulis mustafaregar dalam jurnal, peran guru agidah
akhlak dalam mebentuk akhlak ialah ada tiga :
1. Peran pendidik sebagai pembimbing

Peran pendidik sebagai pembimbing sangat berkaitan erat dengan praktik
keseharian. Untuk dapat menjadi seorang pembimbing, seorang pendidik harus
mampu memperlakukan peserta didi dengan menghormati dan menyayangi dan

mencintai. Pendidik tidak boleh meremehkan atau merendahkan siswa, harus
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memperlakukan siswa dengan adil, tidak boleh pilih kasih, da tidak boleh membenci
siswa.
2. Pendidik sebagai teladan (contoh)

Peran pendidik sebagai teladan sangat penting untuk membentuk akhlak
karimah bagi peserta didik yang diajar. Karena setiap gerak gerik guru akan
diperhatikan oleh peserta didik. Tingkah laku dan bahkan gaya akan dijadikan cermin
(contoh) bagi peserta didik. Dari perilaku baik, buruk, kedisiplinan, kejujuran,
keadilan, kebersihan, kesopanan, ketulusan, ketekunan, kehati-hatian akan selalu
direkam oleh peserta didik sekaligus akan diikuti oleh peserta didik. Semuanya akan
menjadi contoh bagi peserta didik. Guru juga sebagai figur secara tidak langsung
dalam pembentukan akhalak siswa dengan memberikan bimbingan tentang cara
berpenmpilan, beragaul dan berperilaku sopan.

3. Pendidik sebagai penasehat

Seorang pendidik memiliki jalinan ikatan batin atau emosional dengan para
siswa yang diajarnya. Dalam hal ini pendidik berperan aktif sebagai penasehat. Peran
pendidik bukan hanya sekedar menyampaikan pelajaran dikelas lalu menyerahkan
sepenuhnya kepada siswa dalam memamhami materi pelajaran yang disampaikannya
tersebut. Namun, lebih dari itu, guru juga harus mampu memberi nasehat bagi siswa
yang membutuhkannya, baik diminta ataupun tidak.

Oleh karena itu hubungan batin dan emosional antara siswa dan pendidik
dapat terjalin efektif, bila sasaran utamanya adalah menyampaikan nilai-nilai moral,

maka peranan pendidik dalam menyampaikan nasehat menjafi sesuatu yang pokok,
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sehingga siswa akan merasa diayomi, dilindungi, dibina, dibimbing, didampingi
penasehat oleh gurunya .
Berikut cara/metode dalam pembentukan karakter yaitu
1. Metode keteladanan

Pendidik dengan keteladanan berarti pendidik dengan memberi contoh, baik
berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan sebagainya.Kateladanan dalam
pendidikan akan menentukan keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk
sikap, perilaku, moral, spiritual dan sosial anak. Hal ini karena pendidik adalah
contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan ditirunya dalam segala tindakan
disadari maupun tidak.
2. Metode pembiasaan

Pembiasakan merupakan proses penanman kebiasaan. Pembiasaan dapat
memberikan pemanfaatan bagi anak, karena pembiasaan berperan sebagai efek
latihan yang terus menerus, dan anak-anak akan terbiasa berperilaku dengan nilai-
nilai akhlak.
3. Metode nasehat

lalah sebagai metode pendidikan untuk menyadarkan anak akan hakekat
sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan martabat yang luhur, menghiasinya
dengan akhlak yang mulia serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.

Kelemahan yang sering terjadi sehubungan dengan pelaksanaan evaluasi

selama ini adalah guru dalam menentukan keberhasilan siswa terbatas pada hasil tes
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yang biasa dilakukan secara tertulis, akibatnya sasaran pembelajaran hanya terbatas
pada kemampuan siswa untuk mengisi soalsoal yang biasa keluar dalam tes.

Nurmajidah (2017: 25) menjelaskan beberapa aspek yang mempengaruhi
akhlak, yaitu:

1. Insting (naluri)

Insting merupakan seperangkat tabi“at yang dibawa manusia sejak lahir.
Para psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi sebagai motivator penggerak
yang mendorong lahirnya tingkahlaku. Segenap naluri insting manusia merupakan
paket intern dengan kehidupan manusia yang secara fitrah sudah ada tanpa perlu
dipelajari lebih dahulu. Dengan potensi naluri tersebut manusia dapat menghasilkan
aneka corak perilaku yang sesuai dengan corak instingnya.
2. Adat atau Kebiasaan

Adat atau kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang
dilakukan berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan.
Perbuatan yang telah menjadi adatkebiasaan tidak cukup hanya diulang-ulang saja
tetapi harus disertai kesukaan dan kecenderungan hati terhadapnya.

3. Wirotsah ( keturunan)

Secara istilah wirotsah adalah berpindahnya sifat-sifat tertentu dari pokok
(orang tua) kepada cabang (anak keturunan). Wirotsah juga dapat dikatakan sebagai
factor pembawaan dari dalam yang berbentuk kecenderungan, bakat, akal dan lain-
lain. Sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan dari sifatOsifat asasi orang tua.

Terkadang anak mewarisi sebagian besar dari salah satu sifat orang tuanya.
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Meskipun keturunan tidak berperan mutlak tetapi keturunan tersebut bisa menjadikan
seseorang untuk beraktual mazmumah maupun mahmudah.
4. Lingkungan
Lingkungan sangat berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang,
baik itu lingkungan keluarga,sekolah maupun masyrakat. Dalam ayat diatas memberi
petunjuk bahwa seorang manusia dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahuio segala
sesuatu oleh sebab itu manusia memiliki potensi untuk dididiik. Potensi tersebut bisa
dididik melalui pengalaman yang timbul dilingkungan sekitar anak. Jika lingkungan
tempat ia tinggal bersikap baik maka anak pun akan cenderung bersikap baik.
Sebaliknya jika lingkungannya buruk maka anak akan cenderung bersikap buruk.
5. Al Qiyam
Al Qiyam adalah adalah nilai-nilai islam yang telah dipelajari selama
seseorang hidup. aspek ini sangat mempengaruhi terbentuknya akhlak mulia dalam
diri seseorang. Pedoman akhlak atau akhlak Islam adalah Al Qur“an dan Hadits.
Melalui pemahaman tentang nilai-nilai keislaman yang terdapat dalam Al Qur*“an dan
Hadits, seseorang bisa mengamalkan nilai-nilai tersebut. Sehingga tanpa disadari
nilai-nilai tersebut menyatu dalam kepribadiannya dan terbentuklah akhlak mulia.
Islam sangat memperhatikan pembinaan akhlak, sehingga didalam Islam
pembinaan jiwa harus didahulukan dari pada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang
baik akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik, yang akan mempermudah
menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir dan

batin.
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Pendidik secara optimal harus harus mampu mendidik peserta didik agar
memiliki “kedewasaan atau kematangan” dalam berpikir, beriman, dan bertaqwa
kepada Allah SWT. Di samping itu juga mampu mengamalkan nilai-nilai yang
mereka dapatkan dalam proses pendidikan, sehingga menjadi pemikir yang baik
sekalaigus pengamal ajaran Islam yang mampu berdialog dengan perkembangan
kemajuan zaman. Jadi menurut penulis, peran guru pendidikan agama Islam
khusunya guru akidak akhlak mempunya tugas yang sangat berat atau berperan
penting, yaitu tidak hanya menyadarkan anak didik dalam melakukan hal-hal yang
religius atau hanya mebentuk akhlakul karimah, tetapa guru akidah akhlak berperan
atau berusaha untuk mendorong atau membangkitkan potensi yang ada pada pribadi
peserta didik semaksimal mungkin dan memberi arahan supaya peserta didik dapat

mengembangkan kemampuannya sinkron dengan nilai-nilai Islam.

B. AQIDAH AKHLAK
1. Pengertian Agidah

Hoililurrohman (2016: 16-20) menjelaskan Agidah berasal dari bahasa Arab
yang diambil dari kata dasar ‘agada ya’qidu ‘aqdan aqidatan yang berarti ikatan atau
pejanjian. Artinya sesuatu yang menjadi tempat hati yang mana hati terikat
kepadanya. Setelah berbentuk agidah maka maknanya menjadi keyakinan. Adapun
pengertian aqgidah secara istilah berarti perkara yang wajib diyakini kebenarannya
oleh hati sehingga menjadi suatu kenyataan yang teguh dan kokoh serta tidak ada

keraguan dan kebimbangan didalamnya.
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2. Ruang Lingkup Agidah

Adapun ruang lingkup agidah akan dijelaskan sebagai berikut :

a.

llahiyat, ialah yang membahas tentang segala hal yang berhubungan dengan
Allah SWT

Nubuwat, ialah yang membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan Nabi dan
Rasul, dan juga yenag membahas tentang kitab-kitab, mukjizat dan sebagainya.
Ruhaniyat, ialah yang membahas tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan alam metafisik seperti malaikat, iblis, jin, roh dan sebagainya.

Sam’iyyat, ialah segala sesuatu yang membahas tentang dalil Naqgli berupa Al

Qur’an dan Sunnah seperti akhirat, surge, neraka dan lain sebagainya.

3. Tujuan Agidah

Adapun tujun agidah ialah sebagai berikut :

a.

Memupuk dan mengembangkan kemampuan atau potensi ketuhanan yang sudah
ada sejak lahir. Sejak berada di alam roh, manusia sudah mempunyai fitrah
ketuhanan.

Menjaga manusia dari kemusyrikan, besar kemungkinan dalam diri manusia
terjerumus pada yang namanaya musyrik baik secara sembunyi-sembunyi
maupun secara terang-terangan. Yang dimaksud dengan musyrik sendiri ialah
perbuatan yang menyekutukan atau menduakan Allah dengan apapun, dan
perbuatan tersebut adalah yang sangat dilarang oleh agama Islam dan mendapat

dosa besar.
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c. Menghindari diri dari pengaruh akal yang menyesatkan, akal ialah anugerah yang
diberikan oleh Allah SWT kepada manusia. Dengan akal tesebut manusia bisa
dikatakan makhluk yang paling mulia dari pada makhluk Allah lainnya. Tetapi
terkadang akal tersebut dapat menyesatkan diri manusia, oleh karena itu perlu

adanya arahan dan bimbingan oleh Agidah Islam.

C. KAJIAN TENTANG AKHLAKUL KARIMAH SISWA
1. Pengertian Akhlak

Akhlak merupakan syarat utama bagi keberhasilan dalam kehidupan social
dan merupakan syarat utama bagi keberhasilan dalam kehidupan social dan
merupakan factor utama dalam menciptakan kesesuaian dan keserasian hidup.

Menurut Zahrudin, dkk dalam Qaimi (2005:120) secara etimologi, “akhlak”
berasal dari Bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradnya “khluqun” ( uh) yang meurut
logat diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut
mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan “khalqun” ( Gla ) yang berarti
kejadian, serta erat hubungannya dengan :”Khaliq” ( 3\ ) yang berarti pencipta dan
“makhluk” ( 5;3;;.) yang berarti yang diciptakan.

Kata akhlak adalah jamak dari kata khulgun yang artinya sama dengan arti
akhlag sebagaimana telah disebutkan diatas. Baik kata akhlak atau khulug keduanya

dijumpai pemakainnya baik dalam al-Qur’an, maupun al-Hadits, sebagai berikut :
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“ Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (0S. Al-
Qalam, 67:4)

Gel5Y) I8 ) 18 )
“(agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu.” (QS. Al-
Shu’araa, 26: 137).

Menurut Yatimin (2007: 3) dilihat dari segi pendekatan terminology, para ahli
memiliki pendapat yang berbeda-beda namun tetap mengerucut pada suatu makna
yaitu tentang perilaku manusia. Pendapat pendapat tersebut dihimpun sebagai
berikut:

Abdul Hamid mengungkapkan bahwa akhlak adalah ilmu tentang keutamaan
yang harus dilakukan dengan cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi degan
kebaikan, tentang keburukan yang harus dihindarinya sehingga jiwanya kosong
(bersih) dari segala bentuk keburukan.

2. Macam-Macam Akhlak
Hasyim (2009: 261) akhlak terbagi dua macam yaitu sebagai berikut :
a. Akhlak Terpuji

Imam al-Hasan al-Bashri mendefinisikan akhlak terpuji dengan definisi yang
singkat namun padat, “Akhlak terpuji adalah, wajah berseri-berseri, penuh
kemurahan hati, Dn menahan diri dari menyakiti orang lain.

Imam Ali bin Abi Thalib r.a juga memberikan definisi akhlak terpuji dengan

definisi yang sangat tepat. Dia menyederhanakan akhlak terpuji ke dalam tiga
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perilaku, yaitu menjauhi keharaman, mencari kehalalan, dan berbuat baik kepada
keluarga.

Hal yang sangaat dipuji Allah dalam diri Nabi Muhammad adalah keagungan
akhlaknyaa. Allah SWT berfirman:

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” (al-Qalam:4)

Bukanlah hal yang berlebihan bila dikatakan bahwa semua kebajikan
bersumber dari akhlak yang mulia, karena orang yang mempunyai akhlak mulia akan
selalu berusaha dan bergegas melakukan perbuatan-perbuatan baik yang bermanfaat,
dan dalam waktu bersamaan meninggalkan perbuatan-perbuatan tercela yang
merugikan, dengan cara seperti ini maka orang beriman tersebut akan mndapatkan
kebahagiaan di dunia dan memperoleh kemenangan di akhirat.

Rasulullah SAW sangat menganjurkan umatnya untuk menghiasi diri dengan
akhlak-akhlak yang terpuji, di samping beliau juga mlarang keras umatnya
melakukan tindakan-tindakan yan tercela. Hal ini tampak sekali dalam nasihat-
nasihatnya yang terangkum dalam banyak hadits.

Abdullah bin Amru ibnul ‘Ash r.a. berkata:
“ Rasulullah saw bukanlah orang yang suka melewati batas (al-
Faahisy) dan bukan pula orang yang suka melaukan kekejian (al-

Mutafahasy). Melainkan beliau bersabda, ‘Orang terbaik di antara
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kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya.” (HR. al-Bukhari,
Musslim, dan at-Tirmidzi).
b. Akhlak Tercela
Yang dimaksud dengan akhlak tercela, (al-fahsyu) adalah perbuatan yang melewati
batas hingga dianggap tidak wajar, baik bentuknya ucapan maupun tingkah laku.
Sedangkan al-mutafahhisy adaalah orang yang dengan sadar sering dan suka
melakukan tindakan-tindakan yang melewati batas.
Sahabat Abu Hurairah r.a. berkata:
“ Rasulullah saw pernah ditanya tentang hal apa yang paling banyak
menyebabkan seseorang masuk surga? Rasulullah pun menjawab,
“Takwa kepada Allah dan berakhlak yang mulia”. Kemudian beliau
ditanya tentang hal yang paling banyak menyebabkan orang masuk
neraka. Beliau menjawab, “Mulut dan kemaluan”. (HR al-Bukhari,
Ibnu Maajah, dan Ahmad).
Rasulullah saw bersabda :
“Sesungguhnya derajat orang yang berkahlak mulia bisa menyamai
oranng yang puas (di siang hari) dan shalat (di malam hari)”. (HR at-
Tirnidzi).
Dalam hadits yang pertama iu dijelaskan orang yang masuk surga dan orang
yang masuk surga. Orang yang masuk surge yaitu orang yang akhlaknya mulia,
sedangkan orang yang nasuk neraka yaitu orang yang tidak bisa menjaga mulut dan

kemaluannya. Hadits yang kedua dijelaskan bahwa orang yang berakhlak mulia akan
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mendapatkan derajat yang mulia dan penghargaan yang agung, yaitu derajat dan
penghargaan orang yang menjalankan puasa dan shalat.
3. Keistimewaan Akhlak

Muhaimin (249: 2005) berpendapat Akhlak mempunyai beberapa
keistimewaan yang mampu melebihi keunggulan daripada paham-paham moral non
Islam (politeistik, zuhud, moral sekuler), karena akhlak bersumber dari al-Qur’an.
Hal ini sesuai dengan Hadis Rasul yang berbunyi kana khuluguhu al-Qur’an, yang
artinya bahwa akhlak Rasul adalah al-Qur’an, sedangkan Rasul itu sebagai teladan
(uswatun hasanah). Keistimewaan-keistimewaan akhlak antara lain:
a. Akhlak Memperhatikan Keseimbangan Dunia Dan Akhirat

Zuhud ialah termasuk ajaran Islam, tetapi berbeda dengan zuhud yang sesat
yaitu menolak dunia. Zuhud dalam Islam mempunyai ciri-ciri yaitu tidak memenuhi
dan tidsak menolak kehidupan duniawi, dan zuhud bersifat sosial, bukan zuhud yang
bersifat individual. Jadi, dapat disimpulkan zuhud ialah yang dapat menerima segala
perbedaan di dalam kehidupan di dunia. Dan ia mempunyai sifat yang sosial (mampu
berinteraksi dengan orang lain).
b. Akhlak Melebihi Moral Absolut Dan Universal

Yang dimaksud absolut adalah bahwa kebenaran akhlak dalam Islam itu
bersifat mutlak, memiliki wujud atau bentuk tertentu, tidak relative atau nisbi seperti
halnya moral sekuler. Karena mutlak, kebenaran akhlak Islam tidak dapat ditawar-

tawar dan tidak berubah.
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4. Ruang Lingkup Akhlak Islami

Rizkyanto (2017: 20) menjelaskan ruang lingkup akhlak Islami ialah sama
artinya dengan ruang lingkup ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan
dengan pola hubungan, akhlak diniah (agama/lslami) terbagi beberapa aspek yaitu:
a.  Akhlak Terhadap Allah

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang diberikan kesempurnaan dan
kelebihan dibandingkan degan makhluk yang lain. Manusia diberi akal untuk berfikir,
perasaan dan nafsu, maka sepatutnya manusia harus memiliki akhlak yang baik
terhadap Allah.

Banyak kenikmatan yang telah Allah berikan dan tidak ada yang sebanding den
tidak akan dapat dihitung. Sesuai dengan firman Allah:

S Heerl D 51 T\A 5IaAT Y A AR ) 50R3 Ol

“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak dapat
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar maha pengampun lagi
maha penyanyang” (OS. An-Nahl 16:18)

Maka berakhlakul karimah kepada Allah yaitu dengan beriman kepada Allah,
dengan menaati segala apa yang diperintahkan dan menjauhkan segala apa yang di
larang-Nya. Seseorang yang telah mengaku dirinya meyakini akan keberadaan Allah,
maka mereka semua harus menjalankan semua yang telah Allah perintahkan dengan
begitu sempurnalah takwanya terhadap sang pencipta.

b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia
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Manusia ialah makhluk social yang kehidupannya tidak dapat dikecualikan
secara permanen dari sesamanya. Manusia dilahirkan dimuka bumi ini dari Rahim
seorang wanita dan keluarga yang telah Allah takdirkan, kemudian akan menjadi
lingkungan pertamanya di dunia. Selanjutnya manusia akan berkembang sesuai
dengan didikan dari orantuanya dan tergantung pada lingkungang kesehariannya, dan
manusia akan menempati kedudukan yang menjadi tugas tertentu. Dalam hal ini,
manusia dengan manusia lainnya harus saling membantu sehingga akan menciptakan
suasana yang harmonis dan dinaamis yang menjamin kelangsungan hidupnya. Dalam
Al-Qur’an surah Al-Imran ayat 112, Allah berfirman :

G G Jaas AU e Jias V) 0880 L paf ATAN sedle &yl

A (e ik gelag

2, - @ ok R 28 St § 3 0. == 3 P
1 5al8 agaly I3 T A3SLal el &djin
542 m AG\ ° -, i1 (/] -, WS @ P R
| 93lS 5 | sial \..2\;\ aﬂédc (8 2z }.L:\:\iY\ Cy.93380 5 Al ‘;‘Lﬁtg’ Cis )asa
SEREEX
“Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan
mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan.
Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para

nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan

melampaui batas” (OS, Al-lmran 3:112)
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manusia ialah makhluk social
yang saling membutuhkan. Dengan begitu, manusia harus bisa interaksi dengan
lingkungan sekitarnya, dan menjalin tali persaudaraan yang baik. Manusia akan
diliputi dengan kehinaan kecuali mereka yang berpegang teguh terhadap tali (agama)
dan tali (perjanjian) terhadap manusia.

c. Akhlak Terhadap Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan disini ialah segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia, baik binatang, tumbuhan, maupun benda-benda yang tidak memiliki
nyawa.

Manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini diberikan kemampuan oleh Allah
untuk mengelola bumi dan mengelola alam semesta. Manusia diciptakn dibumi agar
membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam dan seisinya. Jadi sebab itu, manusia
memiliki tugas dan tanggungjawab yang wajib di taati terhadap alam sekitarnya,
yaitu dengan melestarikan dan menjaga alam sekitarnya dengan baik sesuai yang
Allah perintahkan. Allah berfirman sebagai berikut :

Sl 5Z A fa Sal (33 Y3553 Y1 HIA D SIET Lagd #5315
Sad ¥ AW G T aan ) o8 allal &35 Y Tdal) @ pnal 1Ll
Cpamdlal)

“ Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari (kenikamatan)

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
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baik, keepadamu, dan janganlah kamu berbjuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnhya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS.
Al-Qashas 28:77)

Dari paparan diatas bahwa dalam ajaran Islam akhlak terhadap alam dan
lingkungan sekitar yaitu tugas manusia yang sebagai khalifah dimuka bumi. Manusia
memiliki tanggungjawab untuk memakmurkan, menjaga serta melestarikan bumi ini
sebagai kebutuhannya. Akhlak manusia terhadap alam tidak hanya untuk kepentingan
alam saja, akan tetapi untuk manusia itu sendiri, agar kehidupannya tentram dan
damai.

5.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Menurut Munthili’ah (2001: 8) faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak
antara lain:
a. Faktor Internal

Yaitu keadaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar belakang kognitif
(pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar belakang efektif (motivasi, minat,
sikap, bakat, konsep diri dan kemandirian). Pengetahuan agama seseorang akan
mempengaruhi pembentukan akhlak, karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak
teerlepas dari ajaran agama. Selain kecerdasan yang dimilki, peserta didik juga harus
mempunyai konsep diri yang matang. Konsep diri dapat diartikan gambaran mental
seorang terhadap dirinya sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri,

serta usaha untuk menyempurnakan dan mempertahankan diri. Dengan adanya



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
2
=
=
—
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

32

konsep diri yang baik, anak tidak akamn mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas,
mampu membedakan antara yang baik dan buruk, benar dan salah.
b. Faktor Eksternal

Yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi pendidikan keluarga,
pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan masyarakat. Salah satu bidang yang
sangat berpengaruh dalam terbentuknya pola sikap serta tingkah laku seseorang ialah
faktor lingkungan.

Dari penjelasan diatas, bahwasannya faktor yang mempengaruhi
pembentukan akhlak terhadap peserta didik ialah faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri.
Sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar peserta didik, seeperti
sekolah, keluarga, dan lingkungan di sekitarnya
6. Pembinaan Akhlak oleh Guru

Rizkyanto (2017: 37) berpendapat Guru ialah orang yang mengajar suatu
ilmu. Dalam dunia Islam guru memiliki beeberapa istilah, seperti ustadz, muallim,
muaddib dan murabbi. Istilsh istilash tersebut tentulah berkaitan juga dengan istilah
untuk pendidik ta’lim ta’dib dan tarbiyah. Agar bisa dikatakan sebagai seorang guru
haruslah memiliki empat kompetensi. Kompetensi tersebut yaitu kompetensi
pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi rofesi.

Dari keempat kompetensi diatas kompetensi kepribadian yang merupakaan
kompetensi yang menjadi sandaran-sandaran bagi kompetensi-kompetensi lainnya.

Kompetensi kepribadin tersebut meliputi: berakhlakul karimah, mantap. Stabil, dan
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dewasa, arif dan bijakssana, menjadi teladan, meengevaluasi kinerja diri sendiri,
mengembangkan diri, serta religius. Jadi kesimpulannya dalam kompetensi
kepribadian tersebut sudah jelas bagaimana seorang guru dituntu untuk berkahlakul
karimah untuk menjadi teladan bagi peserta didik, karena peserta didik akan meniru
tingkah laku dari gurunya. Jadi, dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik,

guru mempunyai peran penting khsususnya guru agidah akhlak.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan
Arifin (2014:29) berpendapat, penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab
permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu
dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan
kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang
dikumpulkan terutama data kualitatif.

Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan pengamatan terhadap
orang dalam kehidupannya sehari-hari, berinterkasi dengan mereka, dan berupaya
memahami Bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Untuk itu, peneliti
harus terjun ke lapangan dengan waktu yang cukup lama.Pemilihan metode penelitian
ini bermaksud untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan
yang akan diteliti tentang Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlakul
Karimah Siswa MTs Assaidiyah Ngali. Jadi dalam penelitian ini peneliti
mengguanakan pendekatan kualitatif deskrptif. Sebagaimana Arifin (2014: 54)
berpendapat, penelitian deskrptif adalah penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau peristiwa

yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena dalam variable tunggal maupun korelasi
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atau perbandingan berbagai variable. Artinya, variable yang diteliti bisa tunggal (satu
variabel) bisa juga lebih dari satu varibael.

Dengan berlangsungnya proses pengumpulan data ini, peneliti harus benar-
benar mampu untuk berinteraksi dengan obyek yang akan dijadikan sasaran
penelitian. Artinya peneliti disini harus menggunakan pendekatan alamiah serta peka
terhadap fenomena-fenomena yang telah dilihat, didengar, dirasakan dan yang
dipikirkan. Penelitian ini dapat berhasil tergantung dari data yang ada dilapangan.
Maka ketetapan, ketelitian, rincian, kelengkapan, keluwesan pencatatan informasi
yang akan diamati di lapangan sangat penting, artinya jika kita tidak cermat dan teliti
terhadap data dan fenomena yang ada dilapangn akan merugikan peneliti sendiri dan
akan menyulitkan ketika peneliti menarik suatu kesimpulan. Dengan menggunakan
metode ini penulis akan lebih mudah mendapat informasi dan menentukan materi apa
yang harus diterapkan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Sehingga data yang
ditemukan penulis benar-benar akurat dan teruji kebenarannya. Karena itu dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif.

B. KEHADIRAN PENELITI

Kehadiran peneliti di lapangan ini harus dilakukan dalam situasi yang
sebenarnya. Kehadiran peneliti di lapangan juga suatu tolok ukur agar peneliti dapat
memahami fenomena atau kasus-kasus yang terjadi di lapamgan, dan juga sebagai
tolok ukur keberhasilan dalam menliti sesuatu permasalahan. Kehadiran peneliti di

MTS Assaidiyah Ngali harus melakukan beberapa prosedur, yaitu sebelum terjun ke
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lapangan, peneliti harus meminta izin kepada yang menaungi lembaga tersebut
(Kepala Sekolah MTS Assaidiyah Ngali). Setelah itu, peneliti memeberikan surat
pengantar dari Universitas Islam Malang untuk diserahkan kepada Kepala Sekolah
MTS Assaidiyah  Ngali sebagai syarat untuk melakukan peneilitian di MTS
Assaidiyah Ngali.

Asri Wiyanti (2015:131) kedudukan penelitian kualitataif ini cukup rumit,
sebab peneliti dalam hal ini sekaligus sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data,
penafsir data dan pada akhirnya ia akan menjadi pelopor dari hasil penelitiannya.
Maka dari itu peneliti diharapkan kehadiran peneliti sebagai instrument sebuah kunci
agar bisa menyesuaikan diri dengan sesuatu keadaan yang ada di lapangan dan
mampu menciptkan hubungan baik dengan informan yang ada di lapangan.

Kehadiran peneliti di lapangan juga agar bisa menemukan serta
mengeksplorasi data-data yang berkaitan dengan dengan fokus penelitian melalui

teknik-teknik pengumpulan data seperti observasi, interview dan dokumentasi.

C. LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian yang dijadikan objek dalam penelitian ini yaitu di MTS
Assaidiyah Ngali Bima-Nusta Tenggara Barat yang beralamatkan JI. Lintas Tente-
Karumbu, Kecamatan Belo, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB).
Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di MTS Assaidiyah Ngali, karena
mudahnya akses jalan menuju sekolah, kemudian letak sekolah yang lingkungannya

kurang baik. Dan keingin tahuan peneliti tentang peran guru agidah akhlak, apakah
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seluruh siswanya memiliki akhlak yang baik atau kurang baik . Maka dari itu
peeneliti inign melakukan penelitian tentang Peran Guru Agidah Akhlak Dalam
Membentuk Aklakul Karimah Siswa di MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara

Barat.

D. SUMBER DATA

Tafsir (2015: 69) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan data adalah
suatu bahan bukti untuk dijadikan dasar pengamatan aatau analisis. Data yang
dikumpulkan yaitu berupa data primer dan data sekunder. Data primer ialah data yang
didapatkan langssung dari sumbernya. Sedangkann data sekunder ialah data yang
didapatkan dari orang lain, yakni dari berbagai bentuk dokumen . Data kualitatif
didapatkan dengan berbagai cara metodde pengumpulan data. Sedangkan yang
dimaksud dengan sumber data dalam penelitian, dalam skripsi Wiyanti (2015: 69)
sumber data Arikunto ialah subjek data yang diperoleh. Sedangkan menurut Lofland,
yang dikutip oleh Meleong, sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif yaitu
kata-kata atau tindakan, selain dari itu tambahan sumber data juga seeperti dokumen
dan lainnya.
Adapun sumber data terdiri dari dua macam :
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dari informan (objek)

yang memberikan data kepada pengumpulan data melalui wawancara langsung dari
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subjek yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu yang akan memberikan
keterangan terkait dirinya serta pehamamannya
Adapun sumber data primer, yaitu :
1. Guru Akidah Akhlak
2. Kepala Sekolah
3. Siswa/Siswi MTs Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen-dokumen.
Dalam penelitian kualitatif subjek yang diteliti disebut informan untuk
dijadikan kawan bagi peneliti dan untuk meperoleh atau menggali informasi yang
ingin peneliti dapatkan, dan juga mampu memberikan informasi yang berkaitan
dengan pokok-pokok permasalahan yang ingin diteliti.
Sumber data sekunder antara lain :
1. Profil MTS Assaidiyah Ngali Bima-Nusa Tenggara Barat
2. Visi dan Misi MTS Assaidiyah Ngali Bima-Ngali Nusa Tenggara Barat
3. Struktur Organisasi MTS Assaidiyah Ngali Bima-Nusa Tenggara Barat
4. Sarana dan Prasarana MTS Assaidiyah Ngali Bima-Nusa Tenggara Barat.
5. Jumlah Keseluruhan siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima-Nusa Tenggara

Barat.
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Untuk memperoleh data yang valid, peneliti menggunakan beberapa

instrument atau metode pengumpulan data. Menurut Sutopo (dalam Bakri, 2013:118)

bahwa proses pengumpulan data harus benar benar dipahami oleh setiap peneliti dan

harus selalu mengacu pada karakteristik metodologi, dan karakteristik tersebut

bersumber dari beragam teori pendukungnya (fenomenologi, hermeneutik, interkasi

simbolik, ethometodologi, dan budaya)
1. Observasi

Arifin (2014: 230) observasi merupakan suatu proses alami, dimana kita
semua sering melakukannya, baik secara sadar maupun tidak sadar di dalam
kehidupan sehari-hari. Di dalam kelas, guru sering melihat, mengamati, dan
melakukan interoretasi. Dalam kehidupan sehari-hari pun kita sering mengamati
orang lain. Pentingnya observasi dalam penelitian pendidikan mengharuskan
peneliti untuk memahami lebih jauh tentang judgement, bertindak secara
reflektif, dan mengguanakan komentar orang lain sebagai informasi untuk
membuat judgement yang lebih reliabel.

Hal penting yang peril dipahami adalah tidak semua apa yang dilihat
disebut observasi. Observasi yang dilakukan oleh guru di kelas tidak cukup
dengan hanya duduk dan melihat melainkan harus dilakukan secara sistematis,
sesuai dengan langakh-langkah dan aspek-aspek teretentu, dan mempunyai

tujuan yang jelas. Untuk memperoleh hasil observasi yang baik, maka
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kemampuan dalam melakukan observasi sering dilatih, mulai dari hal-hal yang
sederhana sampai dengan hal-hal yang kompleks.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
jalan pengamatan dan pencatatan se cara sistematis, logis, objektif dan rasional
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun
dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Teknik observasi sering
digunakan dalam penelitian, terutama dalam penelitian kualitatif. Tujuan utama
observasi yaitu: pertama,untuk mengumpulkan data dan informasi meengenai
sesuatu fenomena, baik yang berupa peristiwa maupun tindakan, baik dalam
situasi yang sesungguhnya maupun dalam situasi buatan. Kedua, untuk
mengukur perilaku, tindakan dan proses atau kegiatan yang sedang dilakukan,
interaksi anatara responden dan lingkungan, dan factor-faktor yang dapat
diamati lainnya, terutama kecakapan social (social skills). Jadi menurut peneliti
yang dimaksud dengan observasi yaitu mengamati sesuatu fenomena yang
terjadi dilingkungan sekitar atau dimanapun yang mau Kkita amati. Observasi
juga tidak hanya dengan mengamati saja apa yang terjadi, tetapi juga dengan
tindakan langsung dari seorang peneliti tersebut.

Observasi ini dilakukan untuk penelitian yang sudah direncanakan
secara terususn atau sistematik tentang Peran Guru Agidah Akhlak Dalam
Membentuk Akhlakul Karimah Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima-Nusa

Tenggara Barat.

40
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2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
percakapan dan tanya-jawab, baik secara langsung maupun secara tidak
langsung dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin 2014: 233).
Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi secara langsung,
menyelami dunia pikiran dan perasaan seseorang, membuat suatu konstruksi
“sekarang dan di sini” mengenai orang, merekonstuksi kejadian dan
pengalaman yang telah berlalu, dan memproyeksikan suatu kemungkinan yang
diharapkan akan terjadi pada masa yang akan datang dan untuk memengaruhi
situasi atau orang tertentu.

Disini peneliti menggunakan wawancara langsung kepada responden yang
ingin diwawancarai. Dalam pelaksanaannya peneliti/pewawancara membawa buku
dan alat tulis, untuk mencatat jawaban dari responden, kemudian alat perekam untuk
merekam apa yang dikatakan oleh responden tersebut. Selain dari itu peneliti juga
sebisanya harus menciptkana suasana yang yang tidak terlalu menegangkan (santai)
tetapi tetap serius. Selanjutnya peneliti juga harus bisa membangun hubungan baik
dengan orang yang diwawancarai sehingga antara pewawancara dan yang
diwawaancara dapat bekerja sama dan besar kemungkinan pewawancara akan
memperoleh informasi yang valid. Dan dalam hal ini peneliti mewawancarai kepala
sekolah, guru agidah akhlak, dan siswa-siswi MTS Assaidiyah Ngali Bima-Nusa

Tenggara Barat.
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah mencari data terkait hal-hal atau variabel yang

REPOSITORY

berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

University of Islam Malang

agenda dan sebagainya.

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan semua data kemudian ditafsirkan,
tetapi pada kegiatan ini didukung dengan instrument sekunder, yaitu foto, catatan-
catatan yang berkaitan fokus penelitian. Studi dokumentasi dalam metode penelitian
ini yaitu melakukan pendokumentasian untuk melengkapi data-data tentang peran
guru agidah akhlak dalam membentuk akhlakul karimah siswa MTs Assaidiyah
Ngali Bima-Nusa Tenggara Barat.

Metode ini juga dapat digunakan untuk mendapatkan data-data yang tidak bisa
diungkapkan  oleh metode lainnya. Dalam pelaksanaannya peneliti melihat arsip-
arsip serta catatan-catatan yang dibutuhkan. Antara lain tentang : identitas sekolah,
sejarah berdirinya sekolah, visi, misi dan tujuan, aktivitas guru dan siswa, daftar

nama guru serta, serta jumlah siswa MTs Assaidiyah Ngali.

F. TEKNIK ANALISIS DATA

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan teknik
pengumpulan data atau instrument yang telah ditetapkan tersebut, maka kegiatan
selanjutnya adalah melakukan analisis atau pengolahan data.

Penelitian analisis dokumentasi/isi merupakan penelitian yang dilakukan secara

sistematis terhadap catatan-catatan atau dokumen sebagai sumber data.
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1. Penelitain dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam bentuk
rekaman, gambar dan sebagainya.
2. Subjek penelitiannya yaitu sesuatu barang, buku, majalah dan lainnya.
3. Dokumen sebagai sumber data pokok
Adapun analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, peneliti
menggunakan metode dekskriptif kualitatif dengan sebagain besar bersumber dari

catatan observasi, interview serta dokumentasi.

G. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA

Agar terhindar dari berbagai kesalahan dalam penilaian, peneliti mengecek
kembai keabsahan datanya. Penanggung keabsahan data pada penulisan skripsi ini
ialah merupakan hal yang sangat penting dan sangat dibutuhkan untuk menyanggah
sesuatu dugaan terhadap peneliti kualitaif yang mengatakan tidak ilmiah.

Menurut Meleong (2011: 324) pelaksanan teknik pemeriksaan didasarkan
atas kriteri tertentu. Kriteria yang digunakan yaitu derajar kepercayaan (creadibility).
1. Derajat Kepercayaan (Credibilitty)

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjaan keikutsertaan artinya peneliti harus langsung tejun ke lapangan
untuk megumpulkan data yang ingin di teliti. Dalam tahap ini mengharuskan peneliti
untuuk lebih mengenal kondisi yang mau diteliti, karena dengan waktu yang cukup

panjang, pneliti bisa mendapatkan data-data terkait peran guru agidah akhlak dalam
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membentuk akhlakul karimah siswa di MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara
Barat dengan lebih mendalam lagi.
b. Ketekunan Pengamat

Peneliti melakukan observasi dengan sangat teliti dan lebih detail. Dengan
meningkatnya ketekunan maka peneliti dapat melaukan pemeriksaan keembali
apakah data yang telah didapatkan salah atau tidak, sehingga mendapatkan data yang
valid.
c. Tringulasi

Untuk mengecak data tersebut benar-benar valid atau keabsahan datanya,
peneliti menggunakan teknik Tringulasi ialah teknik pengecekan keabsahan data yang
menggunakan sesuatu data yang di luar data itu untuk kepentingan dalam pengecekan
atau sebagai pembeda terhadap data tersebut. Dalam teknik tringulasi ini, informasi
yang telah didaptkan dari beberapa sumber dicek silang antara data wawancara
dengan data pengamatan, dan dokumen. Dan Teknik tringulasi ini bertujuan untuk

mengukur keabsahan data yang didapatkan.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
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A. GAMBAYARAN OBYEK PENELITIAN
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Yang menjadi obyek penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah MTS
Assaidiyah Ngali Bima NTB, untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang latar
belakang obyek penelitian ini dapat dijelaskan secara sistematik sebagai berikut :

1. Profil Sekolah

Nama Madrasah - MTS ASSAIDIYAH NGALI
Alamat :JI. Lintas Tente Karumbu Desa Ngali
Status : Terakreditasi B

Desa  Ngali

Kecamatan : Belo

Kabupaten/Kota : Bima

Provinsi : Nusa Tenggara Barat

Nama Yayasan . Assaidiyah Ngali

Alamat Yayasan . JI. Hanglekir I No. 7 Kebayoran Baru

Jakarta Selatan

Penyelenggara Sekolah . Assaidiyah Perwakilan Ngali
NSS/NSM : 121252060006

Jenjang Akreditasi : Diakui, Nomor B 2009
Tahun Berdiri : 29 Mei 1985
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Tahun Beroperasi : 1 Juli 1985

Luas Tanah/Bangunan : 1,08 ha. Bersertifikat/1040 m?
Status Tanah/Bangunan : MilikYayasan

Suratljin Bangunan : 648/236/011, 4 Agustus 1989
No. Akta Pendiri Madrasah : 253/Not./1987/PN JKT SEL

2. Visi dan Misi dan Tujuan MTS Assaidiyah Ngali
a. Visi Madrasah
Membentuk manusia yang beriman kepada Allah SWT, berilmu pengetahuan,
berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat jasmani dan rohani serta berbakti kepada
Agama dan Nusa dan bangsa.
b. Misi Madrasah
1) Mengendalikan mutu pendidikan dan meningkatkan kualitas lembaga
pendidikan secara efektif dan efisien.
2) Mengembangkan sumber daya manusia yang mandiri dan tanggap terhadap
perkembangan jaman.
c. Tujuan Madrasah
1)  Mempertahankan peningkatan mutu Akademik ditujukan dengan rata-rata
nilai 80,00.
2)  Peningkatan mutu Akademik dengan menaikkan KKM sebesar 0,15 dan
peningkatan rata-rata nilai raport.
3)  Peningkatan kemampuan Berbahasa Inggris dan Bahasa Arab

4)  Terwujudnya kehidupan Madrasah yang agamais, dan berbudaya
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5)  Peningkatan kemampuan siswa dalam KIR (karya ilmiah remaja).

6)  Peningkatan Kemampuan siswa daam olimpiade MIPA

7)  Peningkatan kelengkapan sarana dan prasarana.

8)  Peningkatan kegiatan ekstrakurikuler yang efektif, efisien, berdaya guna

untuk menumbuh kembangkan potensi diri siswa

9)  Terwujudnya hubungan yang harmonis dan dinamis antar warga sekolah dan

masyarakat

3. Struktur Organisasi MTS Assaidiyah Ngali

Struktur organisasi MTs Assaidiyah Ngali Ngali yaitu sebagai berikut :

a. Ketua Yayasan

b. Kepala Madrasah

c. Komite Madrasah

d. Kepala Tata Usaha

e. Bendaha

f. Wakamad Kuriukulum
g. Wakamad Kesiswaan
h. Wakamad Sarana prasarana
i. BP/BK
J. Wali Kelas VII-A

k. Wali Kelas VI1I-B

I. Wali Kelas VIII-A

m. Wali Kelas VIII-B

: H. Djuwaid Abdullah, BA
: Dra. Kalisom H. A. Gani
: Abbas, S. Sos |

: Hadijah, ST

: Agustiarini, S.Pd.

: Nurmi, S.Ag

:Rabiatul Adawiyah, S.Pd.1
: ST Maimnun, S.Pd.

: Nurul Fauziah, S.Pd.

:Siti Nur Khariyah. S.Pd.1
‘Nuruswati, S.Pd.

: Mirwansyah, S.Pd.

- Jufrin, S.Pd.
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n. Wali Kelas IX-A : Marwan, S.Pd.

0. Wali Kelas IX-B : Mirwansyah, S.Pd

B. PAPARAN DATA

Guru Agidah Akhlak berperan penting dalam pembentukan akhlakul karimah
siswa di madrasah. Dalam hal ini juga tidak hanya guru Agidah Akhlak yang terlibat
pada pembentukan akhlakul karimah siswa, tetapi juga kepala sekolah, semua guru
yang ada di MTS Assaidiyah Ngali, dan orangtua juga ikut terlibat di dalam
pembentukan akhlakuk karimah siswa.

Dari pemhaman tersebut bahwa semua pihak sekolah ikut terlibat dalam
pembentukan akhlakul karimah pada siswa, tetapi yang berperan penting dalam
pembentukan akhlakul karimah pada siswa ialah guru Agidah Akhlak, karena guru
Agidah yang akan membahas lebih rinci tentang akhlak, dan bagaimana untuk
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selaras dengan judul skripsi yang peneliti susun, ialah “ Peran Guru Agqidah
Akhlak dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa MTS Assaidiyah Ngali.

1. Akhlak Siswa MTS Assaidiyah Ngali

Melihat di era saat ini pergaulan siswa sangat mudah meluas begitu saja,
sehingga dalam hal ini sangat di khawatirkan oleh setiap lembaga, Terutama
lembaga-lembaga yang berbasis Islam seperti madrasah dan pondok pesantren, begitu
pula dengan lembaga-lembaga umum lainnya. Dalam hal demikian agar tidak sekadar

cerdas dalam aspek atau mata pelajaran yang diajarkan, tetapi juga mempunyai
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akhlak yang lebih baik sehingga menjadi pribadi yang baik dan menuju bangsa yang
lebih maju.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, akhlak atau tingkah laku siswa-
siswi di MTS Assaidiyah Ngali sebagaian besar sudah mencerminkan akhlakul
karimah atau tingkah laku yang baik. Namun ditemukan beberapa siswa yang masih
melanggar peraturan sekolah seperti: tidak memakai seragam sesuai ketentuan, main
HP ketika proses pembelajaran, tidak mendengarkan penjelasan dari guru, berpacaran
dilingkungan sekolah, mengmabil punya teman, dan berbohong ketika ditanya oleh
guru.. Dalam hal ini telah terbukti dengan sebagain besar akhlak siswa MTS yang
telah diteliti, ialah sebagai berikut :

a. Akhlak Terhadap Allah SWT

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang diberikan kesempurnaan dan
kelebihan dibandingkan degan makhluk yang lain. Manusia diberi akal untuk berfikir,
perasaan dan nafsu, maka sepatutnya manusia harus memiliki akhlak yang baik
terhadap Allah.

Maka berakhlakul karimah kepada Allah yaitu dengan beriman kepada Allah,
dengan menaati segala apa yang diperintahkan dan menjauhkan segala apa yang di
larang-Nya. Seseorang yang telah mengaku dirinya meyakini akan keberadaan Allah,
maka mereka semua harus menjalankan semua yang telah Allah perintahkan dengan
begitu sempurnalah takwanya terhadap sang pencipta.

Sebagaimana tingkah laku siswa MTS Assaidiyah Ngali dalam akhlak

terhadap Allah SWT yang terwujud dalam diri siswa, yaitu sebagian besar siswa telah
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bertaqwa atau telah menaati perintah Allah dan menajuhi larangannya, selain itu juga
sikap jujur dan ikhlas yang telah tertanaman dalam diri siswa MTS Assaidiyah Ngali.
Terbukti ketika peneliti melakukan penelitian di pagi hari dengan sikap siswa tidak
berbohong ketika guru menanyakan pekerjaan rumah yang telah diberi tugas untuk
mengerjakan sebelumnya atau minggu lalu, dengan begitu siswa menjawab dngan
sesuai apa yang telah mereka kerjakan, selanjutnya ketika guru memberi tugas
didalam kelas, mereka tidak mencotek pekerjaan teman, masing-masing mengerjakan
dengan sendiri. Tidak hanya itu, sikap ikhlas juga tertanam dalam ahklak siswa MTS
Assaidiyah Ngali, mereka sangat antusias dalam mengikuti agenda yang telah
dijadwalkan oleh sekolah setiap hari jum’at pagi terbutki ketika peneliti melakukan
pengamatan di setiap hari jum’at pagi, yaitu MTs Assaidiyah Ngali mengikuti
tausiyah dan melakukan yasinan dengan sangat ikhlas.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 Januari 2020
dengan 3 siswa kelas VII, yaitu Taufik dan lulu, mereka mengatakan :

“Bapak/ibu guru di MTS Assaidiyah Ngali ini banyak mengajarkan

kami tentang akhlak terpuji atau akhlak kepada Allah. Sebelum

memluai pelajaran kita disuruh untuk berdo’a, tidak hanyak itu

bapak/ibu juga mengajarkan sikap yang baik seperti bersikap jujur,

ikhlas dalam melakukan segala hal, gotong royong di sekolah,
membantu sesama dan lain sebagainya”

Pendapat lain juga yang yang diejelaskan oleh 3 siswa kelaas IX yaitu
Rahayu, Intan Nur llahi, Nurul Huda, pada wawancara yang dilakukan pada tanggal

13 Januari 2020, mereka sependapa mengatakan:
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“Selain bertaqwa, ikhlas, jujur, bertawakal kepada Allah juga bentuk
akhlak kita terhdap Allah. Bertawakal yaitu berserah diri kepada Allah.
Setelah kita memohon kepada Allah hendaknya kita berusaha, bukan
hanya diam diri untuk memenuhi do’a kita. Selanjutnya selalu
bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. MTS
Assaidiyah Ngali juga mengadakan kegiatan yasinan dan tausiyah
setiap hari jum’at pagi, dan kami diperintah untuk mengikuti dengan

baik dan ikhlas, hal tersebut adalah contoh akhlak kepada Allah SWT

yang telah diajarkan bapak/ibu guru MTS Assadiyah Ngali.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, tidak semua siswa berkahlak baik,
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namun ada beberapa yang masih melakukan kegiatan-kegiatan tersebut dengan tidak
bersungguh-sungguh, terbukti dengan yang diamati oleh peneleti bahwa masih ada
yang ngobrol sendiri, rame dengan teman-temannya.
Hal demkian sampaikan oleh ibu Rukaya salah satu orantugtua/wali murid
pada wawancara yang dilakukan pada tanggal 18 Januari 2020, beliau mengatakan :
“Ketika masuknya waktu sholat kemudian anaknya disuruh sholat,
anaknya menunda-nunda waktu sholat sampai akhirnya tidak
melakukan apa yang telah Allah perintahkan. Bahkan sampai dimarahi
juga anaknya tidak mendengarkan dan seringkali meninggalkan sholat”

Dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya dokumentasi

foto di bawah ini :
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Pendapat lain dari Ibu Aminah salah satu orangtua/wali murid yang

diwawancari pada tanggal 18 Januari 2020, beliau mengatakan :

REPOSITORY

“ Sikap anak saya membuat hati saya tentram, melihat perilakunya stiap
hari yang mencerminkan akhlakul karimah. Ketika masuk waktunya
sholat anak saya langsung ke masjid tanpa disuruh, malah anak saya
yang mengingatkan saya untuk sholat dan mengajak untuk sholay ke
masjid. Tidak hanya itu, dia juga berusaha melakukan sunnah
Rasulullah SAW seperti melaksanakan puasa senin kamis, meskipun
tidak rutin dia melakukan tetapi saya sudah sangat bangga dititipkan
anak sholeh seperti dia.

University of Islam Malang

Dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya dokumentasi

foto di bawah ini :

e 3

- )
Gambar 4.4 Wawancara dengan wali murid

Dari peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak semua anak/siswa itu
mencerminkan akhlak yang baik, itu semua tergantung dari didikan orangtua dan
tentunya yang lebih besar pengaruhnya adalah di lingkungannya itu sendiri.

b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Sikap atau Tingkah laku siwa MTS Assaidiyah Ngali terhadap sesama

manusia, sebagain besar telah mencerminkan akhlak yang sebagaimana seharusnya,
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Yaitu mereka menghormati gurunya dan orang yang sudah dewasa, tetapi ada
beberapa juga yang tidak mencerminkan akhlak tersebut.

Terbukti pada saat peneliti melakukan pengamatan setiap hari di sekolah,
memang sebagain besar siswa menghormati guru dan orang yang lebih dewasa, setiap
datang sekolah siswa MTS Assaidiyah Ngali mencium tangan guru, memungut
sampah ketika guru memerintah. Tetapi juga ada beberap siswa yang membangkan
ketika disuruh memungut sampah malah siswa itu lari dengan tidak mau memungut
sampah, selain itu ada juga yang ketika datang sekolah tidak memakai seragam yang
ditetapkan.

Melalui wawancara pada tanggal 17 Januari 2020 dengan ibu Dra. Kalisom
H.A. Gani selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan :

“MTS Assaidiyah Ngali membuat larangan-larangan yang harus

dipatuhi siswa, larangan tersebut antara lain ialah dilarang untuk

berpacaran dilingkungan sekolah, karena ini hal ini dapat merusak
akhlakul karimah siswa, selanjutnya dilarang untuk membawa atau

main HP di dalam kelas, karena hal ini mengganggu pelajaran dan

ketidak efisienan dalam belajar. Kemudian dilarang untuk memakai

seragam yang tidak ditentukan oleh lembaga, karena ini adalah salah

satu sikap yang tidak disiplin. Tetapi beberapa anak masih melanggar

hal tersebut sehingga orantuanya dipanggil untuk menghadap saya,

untuk melaporkan kelakuan anak yang tidak bisa diatur.

Dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya dokumentasi

foto di bawah ini :
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GamBar 4.5 Wawancar dengan kepala seolah

Pendapat lain dari bapak Sujarwo yang peneliti wawancarai pada tanggal 15
Januari 2020, beliau mengatakan bahwa:

“ Ada beberapa siswa melanggar peraturan tersebut secara diam-diam,
dan ini terbukti ketika saya mengajar ada beberapa siswa yang sibuk
main HP sendiri tanpa mendengarkan penjelasan saya di depan,
kemudian saat itu juga saya menyita HP nya dan memanggil
orangtuanya ke sekolah untuk memberikan sedikit nasihat supaya
anaknya tidak dibelikan HP dulu, dan lebih tegas lagi dalam mendidik
anak, ini semata-mata hanya untuk kebaikan siswa MTS Assaidiyah
Ngali, dan juga agar siswa MTS Assaidiyah Ngali berakhlakul karimah.
Dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya dokumentasi

foto di bawah ini :

Gambar 4.6 Wawancara dengan guru aqidah akhlak
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Hal demikian disampaikan oleh ibu Aminah salah satu orangtua/wali siwa
yang telah peneliti wawancarai pada tanggal 19 Januai 2020, beliau mengatakan
bahwa :

“ Selama mereka berada di rumah yang dilakukan hanya mencet HP,

entah apa yang mereka lakukan dengan HP tersebut tanpa

mendengarkan kata-kata orangtuanya, ketika dipanggil tidak nyahut,

kemudian orangtuanya memanggil terus menerus dan akhirnya yang
terjadi malah membentak orangtuanya”

Kejadian tersebut sangat tidak mencerminkan akhlak yang baik, dapat
merusak geenerasi bangsa. Maka dengan hal itu orangtua seharusnya lebih tegas lagi
dalam mendidik anak, menasihati dalam kebaikan setiap hari, memberikan contoh
perilaku yang baik, tidak semata-mata mengikuti keinginan anak seperti salah satu
contohnya membelikan HP dan akhirnya yang terjadi membangkan keepada
orangtuanya sendiri, karena di era sekarang ini lingkungannya lah yang paling besar
pengaruh dalam akhlak siswa.

c. Akhlak Terhadap Lingkungan

Di samping akhlak sesama manusia sebagai seorang muslim yang baik juga
harus berakhlak terhadap lingkungannya. Artinya semua benda ciptaan Allah kita
harus bisa menjaga, merawat dan dan melestarikannya.

Dari hasil pengamatan peneliti, siswa MTS Assaidiyah Ngali sudah
meencerminkan sebagaimana demikian, contohnya seperti membuang sampah pada

tempatnya, menjaga dan merawat tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar lingkungan

sekolah.
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Hal demikian disampaikan oleh ibu Dra.Kalisom H.A Gani selaku Kepala
Sekolah MTs Assaidiyah Ngali pada wawancara tanggal 17 Januari 2020,
mengatakan:

“Siswa MTs Assaidiyah Ngali dilatih untuk menjaga, merawat dan

melestarikan lingkunnya, dan hampir semua siwa menaati. Salah satu

contohnya seperti dilatih untuk membuang sampah pada tempatnya,
menjaga dan merawat tumbuh-tumbuhan yang ada disekitarnya. Kami

juga menyuruh untuk membawa tumbuh-tumbuhan yang dapat di

tanam di sekolah agar semua siswa MTS Assaidiyah Ngali dapat

melestarikannya.

Pada hakikatnnya manusia adalah makhluk sosial, artinya saling
membutuhkan. Jika kita berusaha menjaga, merawat dan melestarikan lingkungan,
maka kita juga akan dijaga oleh lingkungan.

2. Peran Guru Aqgidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlakuk Karimah Siswa
MTs Assadiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat

Peran guru agidah akhlak tidak hanya menyampaikan materi, memberi tugas,
dan mengevaluasi, tetapi sebagai seorang pendidik, fasilitator, motivator, inovator
dan evaluator. Guru agidah akhlak juga bereeperan penting dalam membina atau
membentuk akhlak siswa.

Dari hasil observasi peneliti yang dilakukan di MTS Assaidiyah Ngali,
adapun peran guru agidah akhlak dalam pembentukan akhlakul karimah siswa,
terfokus 3 peranan :

1. Guru sebagai pembimbing

Dalam kegiatan belajar mengajar tentunya guru adalah sebagai seorang

pembimbing, seorang yang membina dan memberikan arahan kepada peserta didik.
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Terkadang guru harus menghadapi siswa yang kadang melanggar peraturan, yang

kadang merasakan ksulitan dalam belajar, dan lain sebagainya.

REPOSITORY

Dari hasil wawancara dengan bapak Sujarwo selaku guru agidah akhlak pada
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tanggal 15 Januari 2020, beliau mengatakan :

“Sebagai seorang guru, khususnya saya sendiri sebagai guru agidah
akhlak tentunya sangat berperan penting dalam membimbing peserta
didik. Dalam mendidik siswa saya tidak hanya mengajarkan tentang
materinya saja tetapi juga memberi contoh akhlak yang baik untuk
ditiru oleh siwa. Materi yang saya ajarkan mengenai beriman kepada
Allah, beriman kepada malaikat-malikat Allah, beriman kepada kitab-
kitab Allah, beriman kepada para Nabi dan Rasul, beriman kepada hari
kiamat, beriman kepada takdir baik yang baik dan buruk, selanjutnya
pemtapan ilmu tajwid. Tidak hanya menyampaikan dalam bentuk
materi, tetapi juga diimplentasikan dalam kehidupan sehari-sehari.
Sebelum memulai pembelajaran saya menyuruh untuk berdo’a dan
setelah berdo’a rutin saya dan siswa mengamalkan atau membaca Al-
Quran 3-5 ayat, hal demikian agar siswa terbiasa dengan sikap disiplin
dan bisa mencerminkan akhlakul karimah.

Dalam hal ini di perkuat dengan adanya data yang peneliti sisipkan

berupa dokuem foto dibawah ini :

[ . B
Gambar 4.8 Suasana pembelajaran di kelas

Hal demikian juga disampaikan oleh siswa kelas V1l yang telah diwawancarai

pada tanggal 13 Januari 2020, bahwa :
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“Guru aqidah akhlak telah mengajarkan kami dalam berperilaku baik,

salah satu contohnya adalah kami diajarkan untuk saling menolong

teman yang lagi kesusahan, semisal teman tidak mempunyai bolpoin,

tidak mempunyai uang untuk belanja, maka kita harus membantu teman

kita tersebut. Itu adalah salah satu akhlak yang baik.

Hal tersebut juga diperkuat pada saat saya melakukan penelitian di MTS
Assaidiyah Ngali, saya melihat anak yang duduk menyendiri dan tidak ikut belanja
dengan teman-temannya yang lain, kemudian datang teman yang satu menanyakan,
kenapa kamu tidak belaanja ? anak itu menjawab saya tidak punya uang, kemudian
temannya menarik tangannya dan mengatakan ayo belanja pake uangku saja.

Dari hasil observasi tersebut, peneliti menyimpulkan peran guru dalam
membentuk akhlakul karimah siswa sangat penting, khsusunya guru agidah akhlak
yang lebih luas lagi dalam mengajarkan akhlak kepada peserta didik. Peserta didik
akan meniru apa yang dilakukan gurunya dana apa yang disampaikan gurunya. Oleh
karena itu guru agidah akhlak mempunyai tugas untuk selalu menanamkan nilai-nilai
yang baik kepada peserta didik.

2. Guru sebagai penasehat (motivator)

Sebagai seorang pendidik tidak hanya menyampaikan materi kepada peserta
didik, tetapi juga memberikan arahan atau dorongan agar peserta didik memiliki
orintasi dalam belajar dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Maka dari itu,
salah satu cara upaya dalam pembentukan akhlakul karimah siswa ialah dengan

memberi dorongan atau nasehat kepada siswa untuk selalu menanamkan nilai-nilai

kegamaan didalam kehidupan sehari-sehari.
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Sebagaimana yang diungkapkan bapak Sujarwo selaku guru agidah akhlak di

MTS Assaidiyah Ngali ialah sebagai berikut :

REPOSITORY

“Dalam upaya pembetukan akhlakul karimah tentunya semua guru
memtotivasi atau memberi nasehat kepada peserta didik untuk
selalu menanamkan nilai-nilai keagamaan. Khsusunyan di mata
pelajaran saya sendiri yaitu agidah akhlak, setiap kali peretemuan
dikasih PR untuk menghafal surah-surah yang telah diajarkan,
menekankan untuk menghaflanya walaupun satu ayat, kemudian
saya evaluasi pada saat kegiatan imtaq yang diadakan satu minggu
sekali yaitu pada hari jum’at pagi. Pada waktu imtaq juga saya dan
kepala sekolah juga memberi nasehat kepada peserta didik

Dalam hal ini di perkuat dengan adanya data yang peneliti sisipkan

University of Islam Malang

berupa dokuem foto dibawah ini :

Gambar 4.7 Guru memberi pengarahan

3. Guru Sebagai Teladan (Contoh)

Guru sebagai teladan sangat penting untuk membentuk akhlak karimah
bagi peserta didik yang diajar. Karena setiap gerak gerik guru akan diperhatikan
oleh peserta didik. Tingkah laku dan bahkan gaya akan dijadikan cermin (contoh)
bagi peserta didik. Dari perilaku baik, buruk, kedisiplinan, kejujuran, keadilan,
kebersihan, kesopanan, ketulusan, ketekunan, kehati-hatian akan selalu direkam
oleh peserta didik sekaligus akan diikuti oleh peserta didik. Semuanya akan

menjadi contoh bagi peserta didik. Guru juga sebagai figur secara tidak langsung
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dalam pembentukan akhalak siswa dengan memberikan bimbingan tentang cara

berpenampilan, beragaul dan berperilaku sopan.

REPOSITORY

Sebagaimana wawancara dengan Bapak Sujarwo selaku Guru Agidah Akhlak

University of Islam Malang

MTS Assaidiyah Ngali, beliau mengatakan :

“ Untuk mewujudkan atau mencapai sesuatu yang ingin dicapai itu
tergantung dari seorang pendidik, karena pendidik lah yang akan
memberikan contoh bagi siswanya, dan siswa akan mengikuti apa
yang diamati dari perilaku gurunya. Dalam upaya pembentukan
akhlakul karimah siswa MTS Assaidiyah Ngali semua guru yang
ada di MTS Assaidiyah Ngali ini memberikan arahan atau nasehat
yang baik, dan juga mencontohkan perilaku-perilaku yang baik
kepada peserta didik. Siswa MTS Assaidiyah Ngali dilatih untuk
selalu sholat berjama’ah dzuhur di Mushollah ketika sudah masuk
waktunya. Tidak hanya itu, setiap hari jum’at diadakan kegiatan
imtaq yang dimana didalamnya terdapat kegiatan seperti yasinan
bersama, tausyiah oleh guru Agama, setelah guru memberikan
arahan atau tausyiah kepada siwa, kemudian kita juga memberikan
kesempatan kepada siswa, setiap kelas di wakili satu orang siswa
untuk maju kedepan untuk menghafal surat pendek dan
menyampaikan asbabun nuzul nya, sedangkan siswa yang lain
mendengarkan untuk dijadikaan motivasi, sehingga minggu
depannya lagi ketika dipanggil untuk menyampaikan didepan
mereka semua sudah siap. Kemudian sebelum menutupi kegiatan
tersebut, guru membimbing untuk Sholawat bersama siswa. ltulah
cara guru-guru MTS Assaidiyah Ngali dalam upaya membentuk
akhlakul karimah siswanya.

Dari pendapat diatas juga diperkuat dari hasil pengamatan peneliti yaitu,
upaya guru MTS Assadiyah Ngali dalam membentuk akhlakul karimah siswa yaitu
dengan mengadakan berbagai kegiatan-kegiatan yang telah disebutkan oleh ibu
Kalisom ditas. Setiap selesai mata pelajaran dan waktunya untuk pulang, guru
memimpin untuk Do’a bersama dan menutup dengan sedikit memberikan nasehat.

Kemudian sebelum pulang mencium tangan gurunya.
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Guru dan siswa sangat antusias, terlebih guru-gurunya sangat antusias dalam

mmberikan motivasi kepada siswa, sehingga siswa juga ikut semangat dalam

REPOSITORY

mengikuti arahan dari gurunya.

University of Islam Malang

P

Gambar 4.8 Suasana pembelajaran di kelas \

Diperkuat pendapat lain dari rixky dan ainun siswa kelas VIII, hasil yang
diwawancara oleh peneliti, mereka mengatakan :

“iya kak di sekolah ini belum menyediakan fasilitas yang layak,
kadang kami bosan jika terus-terusan menulis dan mendengarkan
ceramah dari guru didepan, akhirnya ada yang bolos juga kak.”

Dari pendapat diatas juga diperkuat dari hasil pengamatan peneliti, memang
benar di MTS Assaidiyah Ngali fasilitas yang disediakan kurang layak, sehingga
siswa hanya belajar seadanya. Kelas-kelas yang rusak seperti pintu, dan kaca-kaca
yang pecah juga belum diperbaiki, sehingga siswa kurang nyaman dalam proses
belajar mengajar.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membentuk Akhlakul Karimah
Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat

Seperti yang diangakat oleh peneliti tentang masalah tersebut, agar dapat

mencapai target yang maksimal dalam usaha pembentukan akhlakuk karimah siswa
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MTS Assaidiyah Ngali tentu terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat pada

proses pencapaiannya. Berikut terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat

REPOSITORY

sesuai yang telah peneliti observasi, antara lain :

University of Islam Malang

a. Faktor Pendukung

Faktor yang mendukung dalam pembentukan akhlakul karimah siswa salah
satunya yaitu sangat berpengaruh pada lembaga pendidikan. Dengan lembaga
pendidikan yang religius akan lebih maksmil dalam pembentukan akhlakul karimah
siswa.

Melalui wawancara pada tanggal 15 Januari 2020 dengan bapak sujarwo
selaku Guru agidah akhlak, beliau mengatakan :

“ Dalam pembentukan akhlakul karimah siswa MTS Assaidiyah Ngali

ini pasti ada kendala-kendala dan ada juga faktor yang mendukung.

Yang menjadi faktor pendukungnya ialah dari lembaga pendidikan,
karena lembaga kita madrasah dan berbeda dengan sekolah umum
tentunya di madrasah lebih luas lagi mengajarkan atau menanamkan
nilai-nilai  religius kepada siswa, otomatis lembaga sangat
berpengaruh dalam pembentukan akhlakul karimah siswa.

Pendapat lain Melalui wawancara pada tanggal 17 Januari 2020 dengan ibu

Dra. Kalisom H.A. Gani selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan :

“ Faktor yang mendukung pembentukan akhlakul karimah siswa MTS
Assaidiyah Ngali ialah tentu dari tenaga pendidikian yang profesional
dan sarana prasarana yang baik. Di Madrasah ini telah kami sediakan
guru pendidikan Agama Islam yang memadai untuk upaya dalam
pembentukan akhalul karimah siswa. Tidak hanya guru Pendidikan
Agama Islam saja, tenga pendidikan lain juga ikut dalam pembentukan
akhlakul karimah siswa, karena setiap proses pembelajaran, guru-guru
akan terus memotivasi dan menanamkan nilai-nilai religius kepada
siswa. Selanjutnya selain dari tenga pendidikan yang rofesional,
lembaga pendidikan juga menjadi faktor pendukung dari pembentukan
akhlakul karimah siswa, oleh karena lembaga kita berbasis agama atau
madrasah bukan sekolah umum, maka akan lebih luas lagi diajarkan
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tentang akhlak yang baik dan pelajaran-pelajaran agama lainnya yang
mendukung pembentukan akhlakul karimah siswa .
Hasil wawancara dengan siswa kelas VI, mereka mengatakan :

REPOSITORY

“ Yang menjadi faktor pendukung ialah dari guru-guru kami yang
selalu memotivasi kami dan selalu menasihati kami untuk melakukan
perbuatan-perbuatan yang telah diperintahkan oleh Allah. Bapak
sujarwo selaku guru agidah akhlak kami sebelum memulai pelajaran
selalu disuruh untuk membaca Al-Qur’an walaupun hanya beberapa

ayat, karena kata guru agidah akhlak kami jangankan satu ayat al-
qur’an, satu huruf ayat al-qur’an aja dibacakan maka pahalanya akan
berlipat ganda, itu yang membuat kami selalu membaca al-qur’an setiap

hari.

Pendapat lain dari rizka, lila, aidah siswa kelas 1X mereka berpendapat

University of Islam Malang

bahwa:;

“ Faktor pendukung tentu dari gurunya kak, jika gurunya
mencontohkan yang tidak baik kepada siswa maka siswa juga akan
mengikutinya, sebaliknya jika guru mencontohkan yang kurang baik
kepada siswa maka siswa pun akan mengikutinya. Jadi semua
tergantung dari perilaku gurunya, maka siswa akan meniru apa yang
gurunya lakukan.

b. Faktor Penghambat

Dari hasil yang peneliti dapatkan terdapat beberapa faktor penghambat dalam
pembentukan akhlakuk karimah siswa MTS Assaidiyah Ngali yang telah dipaparkan
oleh berbagai pendapat yaitu :

Sebagaimana yang telah disampaikan bapak Sujarwo melalui wawancara yang
dilakukan pada tanggal 15 Januari, beliau mengatakan bahwa :

“ Banyak sekali faktor penghamabat dalam pemebentukan akhlakul
karimah siswa, faktor yang pertama ialah dari keluarga yang kurang
mendukung untuk berperan aktif dalam memebentuk akhlakul karimah
siswa. Karena rata-rata orangtua siswa MTS Assaidiyah Ngali bekerja
sebagai petani, dan bekerjanya juga tidak di daerahnya itu, sebagian
besar keluar daerah yang jika ditempuh bisa 7 jam dari desanya, bahkan
sampai berbulan-bulan orangtuanya meninggalkan anaknya di rumah
sampai hasil taninya dapat dipanen. Maka dari situlah orangtua kurang
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memperhatikan anaknya, sehingga akan sulit jika pembentukan akhlak
hanya disekolah saja tanpa ada orangtua yang menasehati kembali
ketika pulang sekolah. Kemudian faktor lingkungan, nah faktor
lingkungan ini lagi yang menjadi penghambatnya, karena ketika peserta

didik akhlaknya sudah bagus kemudian karena karena pengaruh
temannya yang kurang baik di lingkungan sekitarnya, maka
kemungkinan besar anak itu akan ikut tidak baik juga. Jadi sebagai
siswa harus pintar-pintar memilih teman bergaulnya supaya tidak
terjerumus kepada hal-hal yang tidak baik.

Pendapat lain disampaikan oleh ibu Nur Simah salah satu orangtua/wali siwa

yang telah peneliti wawancarai pada tanggal 19 Januai 2020, beliau mengatakan
bahwa :

“ Yang menjadi faktor penghambat dalam pembentukan akhlak karimah

siswa ialah dengan adanya media massa atau HP, dengan begitu anak

tersebut susah untuk diatur, juga pengaruh dari lingkungannya,

pengaruh dari teman-teman selkitarnya”

Pendapat tersebut diperkuat dengan adanya dokumen foto oleh peneliti
sebagai berikut :

Gambar 4.9 Wawancara dengan wali murid

Dari peneliti dapat menyimpulkan, jadi faktor penghambat dalam
pembentukan akhlakul karimah siswa yaitu dari lingkungan, media masa, dan dari
faktor keluarga. Faktor lingkungannya yaitu pergaulan anak-anak diluar sekolah yang
kurang mendukung. Sedangkan media masa juga dapat memberikan contoh yang
kurang baik atau dampak negatif, seperti tayang-tayangan televisi yang kurang

mendidik, game, dan lain-lain, sehingga sulit dalam membentuk akhlakul karimah
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siswa. Kemudian faktor keluarga yaitu orangtua yang kurang memperhatikan
anaknya, orangtua hanya sibuk degan pekerjaannya sehingga anak ini merasa kurang

diperhatikan oleh orantua dan melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak sewajarnya.

C. TEMUAN PENELITIAN

Deskripsi temuan yang berkaitan dengan temuan penelitian ini disusun
berdasarkan atas pertanyaan-pertanyaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui wawancara, observasi dan pengamatan langsung di lapangan. Diantara fokus
penelitian dalam penelitian ini yaitu ada tiga hal sebagai berikut : 1. Bagaimana
Implementasi Akhlakul Karimah siswa di MTS Assaidiyah Ngali . 2. Bagaimana
Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa MTs
Assaidiyah Ngali. 3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan

akhlakul karimah siswa MTs Assaidiyah Ngali.

1. Akhlak Siswa MTs Assaidiyah Ngali

Sebagaimana tingkah laku siswa MTS Assaidiyah Ngali dalam akhlak
terhadap Allah SWT yang terwujud dalam diri siswa, yaitu sebagian besar siswa telah
bertagwa atau telah menaati perintah Allah dan menajuhi larangannya, selain itu juga
sikap jujur dan ikhlas yang telah tertanaman dalam diri siswa MTS Assaidiyah Ngali.
Namun ada beberapa siswa yang masih melanggar peraturan sekolah seperti: tidak
memakai seragam sesuai ketentuan, main HP ketika proses pembelajaran, tidak

mendengarkan penjelasan dari guru, berpacaran dilingkungan sekolah, mengmabil
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punya teman, dan berbohong ketika ditanya oleh guru.Terbukti ketika peneliti
melakukan penelitian di pagi hari dengan sikap siswa tidak berbohong ketika guru
menanyakan pekerjaan rumah yang telah diberi tugas untuk mengerjakan sebelumnya
atau minggu lalu, dengan begitu siswa menjawab dengan sesuai apa yang telah
mereka kerjakan, selanjutnya ketika guru memberi tugas didalam kelas, mereka tidak
mencotek pekerjaan teman, masing-masing mengerjakan dengan sendiri. Tidak hanya
itu, sikap ikhlas juga tertanam dalam ahklak siswa MTS Assaidiyah Ngali, mereka
sangat antusias dalam mengikuti agenda yang telah dijadwalkan oleh sekolah setiap
hari jum’at pagi terbutki ketika peneliti melakukan pengamatan di setiap hari jum’at
pagi, yaitu MTS Assaidiyah Ngali mengikuti tausiyah dan melakukan yasinan dengan
sangat ikhlas. Siswa MTS Assaidiyah Ngali sangat menghormati guru dan orang
yang lebih dewasa, setiap datang sekolah siswa MTS Assaidiyah Ngali mencium
tangan guru, memungut sampah ketika guru memerintah. Tetapi juga ada beberapa
siswa yang membangkan ketika disuruh memungut sampah malah siswa itu lari
dengan tidak mau memungut sampah, selain itu ada juga yang ketika datang sekolah
tidak memakai seragam yang ditetapkan. Siswa MTS Assaidiyah Ngali juga dilatih
untuk menjaga, merawat dan melestarikan lingkunnya, dan hampir semua siwa
menaati. Salah satu contohnya seperti dilatih untuk membuang sampah pada
tempatnya, menjaga dan merawat tumbuh-tumbuhan yang ada disekitarnya. Guru
MTS Assaidiyah Ngali juga menyuruh untuk membawa tumbuh-tumbuhan yang
dapat di tanam di sekolah agar semua siswa MTS Assaidiyah Ngali dapat

melestarikannya.
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Kemudian untuk mengurangi akhlak yang kurang baik terhadap siswa MTS
Assaidiyah Ngali, kepala sekolah MTS Assaidiyah Ngali membuat kebijakan-
kebijakan yang harus dipatuhi siswa, kebijakan tersebut antara lain ialah dilarang
untuk berpacaran dilingkungan sekolah, karena ini hal ini dapat merusak akhlakul
karimah siswa, selanjutnya dilarang untuk membawa atau main HP di dalam kelas,
karena hal ini mengganggu pelajaran dan ketidak efisienan dalam belajar. Kemudian
dilarang untuk memakai seragam yang tidak ditentukan oleh lembaga, karena ini
adalah salah satu sikap yang tidak disiplin. Jika ada siswa yang masih melanggar
kebijakan tersebut, orantuanya dipanggil untuk menghadap kepala sekolah untuk

melaporkan kelakuan anak yang tidak bisa diatur.

2. Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlakul Karimah siswa
MTS Assaidiyah Ngali

Dalam membentuk akhlakul karimah siswa MTS Assaidiyah Ngali tentu
seluruh guru sangat berperan penting khususnya guru agidah akhlak karena guru
agidah akhlak akan lebih luas lagi membahas mengenai akhlak sehingga siswa lebih
paham bagaimana untuk mengimplementasikannya, tidak sekedar menerima materi
tetap juga harus bisa mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat
pembelajaran agidah sebelum memulai pembelajaran agidah akhlak, guru agidah
akhlak menyuruh untuk berdo’a dan setelah berdo’a yaitu guru dan siswa
mengamalkan atau membaca Al-Quran 3-5 ayat, hal demikian agar siswa terbiasa

dengan sikap disiplin dan bisa mencerminkan akhlakul karimah. Selanjutnya guru
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agidah akhlak memberi contoh agar memberi salam terhdap sesama Muslim.Tidak
hanya itu, guru agidah akhlak dan kepala sekolah memberi pengarahan kepada siswa
di setiap hari jum’at (kegiatan imtaq ) yang diadakan satu minggu sekali yaitu pada
hari jum’at pagi.

Dalam upaya pembentukan akhlakul karimah siswa MTS Assaidiyah Ngali
semua guru yang ada di MTS Assaidiyah Ngali ini memberikan arahan atau nasehat
yang baik, dan juga mencontohkan perilaku-perilaku yang baik kepada peserta didik.
Siswa MTS Assaidiyah Ngali dilatih untuk selalu sholat berjama’ah dzuhur di
Mushollah ketika sudah masuk waktunya. Tidak hanya itu, setiap hari jum’at
diadakan kegiatan imtaq yang dimana didalamnya terdapat kegiatan seperti yasinan
bersama, tausyiah oleh guru Agama, setelah guru memberikan arahan atau tausyiah
kepada siwa, kemudian guru juga memberikan kesempatan kepada siswa, setiap kelas
di wakili satu orang siswa untuk maju kedepan untuk menghafal surat pendek dan
menyampaikan asbabun nuzul nya, sedangkan siswa yang lain mendengarkan untuk
dijadikaan motivasi, sehingga minggu depannya lagi ketika dipanggil untuk
menyampaikan didepan mereka semua sudah siap. Sebelum menutupi kegiatan
tersebut, guru membimbing untuk Sholawat bersama ssiswa. Itulah cara guru-guru
MTs Assaidiyah Ngali dalam upaya membentuk akhlakul karimah.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembentukan Akhlakul Karimah
Siswa MTS Assaidiyah Ngali
Dalam pembentukan akhlakuk karimah siswa MTS Assaidiyah Ngali tentu

terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat pada proses pencapaiannya.
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Berikut terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat sesuai yang telah peneliti
observasi, antara lain :
a. Faktor Pendukung

Dari hasil wawancari dengan kepala sekolah MTS Assaidiyah Ngali beilau
menagatakan faktor yang mendukung pembentukan akhlakul karimah siswa MTS
Assaidiyah Ngali ialah tentu dari tenaga pendidikian yang profesional dan sarana
prasarana yang baik. Di Madrasah ini telah kami sediakan guru pendidikan Agama
Islam yang memadai untuk upaya dalam pembentukan akhalul karimah siswa. Tidak
hanya guru Pendidikan Agama Islam saja, tenga pendidikan lain juga ikut dalam
pembentukan akhlakul karimah siswa, karena setiap proses pembelajaran, guru-guru
akan terus memotivasi dan menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa. Selanjutnya
selain dari tenga pendidikan yang rofesional, lembaga pendidikan juga menjadi faktor
pendukung dari pembentukan akhlakul karimah siswa, oleh karena lembaga Kkita
berbasis agama atau madrasah bukan sekolah umum, maka akan lebih luas lagi
diajarkan tentang akhlak yang baik dan pelajaran-pelajaran agama lainnya yang
mendukung pembentukan akhlakul karimah siswa .
b. Faktor Penghambat

Banyak sekali faktor penghamabat dalam pemebentukan akhlakul karimah
siswa, faktor yang pertama ialah dari keluarga yang kurang mendukung untuk
berperan aktif dalam memebentuk akhlakul karimah siswa. Karena rata-rata orangtua
siswa MTs Assaidiyah Ngali bekerja sebagai petani, dan bekerjanya juga tidak di

daerahnya itu, sebagian besar keluar daerah yang jika ditempuh bisa 7 jam dari
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desanya, bahkan sampai berbulan-bulan orangtuanya meninggalkan anaknya di
rumah sampai hasil taninya dapat dipanen. Maka dari situlah orangtua kurang
memperhatikan anaknya, sehingga akan sulit jika pembentukan akhlak hanya
disekolah saja tanpa ada orangtua yang menasehati kembali ketika pulang sekolah.
Kemudian faktor lingkungan, nah faktor lingkungan ini lagi yang menjadi
penghambatnya, karena ketika peserta didik akhlaknya sudah bagus kemudian karena
karena pengaruh temannya yang kurang baik di lingkungan sekitarnya, maka
kemungkinan besar anak itu akan ikut tidak baik juga. Jadi sebagai siswa harus
pintar-pintar memilih teman bergaulnya supaya tidak terjerumus kepada hal-hal yang
tidak baik. Selanjutnya faktor penghambat dalam pembentukan akhlak karimah siswa
ialah dengan adanya media massa atau HP, dengan begitu anak tersebut susah untuk
diatur. Media masa juga dapat memberikan contoh yang kurang baik atau dampak
negatif, seperti tayang-tayangan televisi yang kurang mendidik, game, dan lain-lain,

sehingga sulit dalam membentuk akhlakul karimah siswa.
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No.

Fokus Penelitan

Tmuan Penelitian

Bagaiamana Akhlak siswa MTS

Assaidiyah Ngali Bima NTB

sebagian besar siswa telah bertagwa
atau telah menaati perintah Allah
dan menajuhi larangannya. Contoh
salah satunya yaitu melakukan
sholat berjamaah di Musholah ketika
masuk waktu sholat dzuhur,
menghomati guru dan oang yang
lebih dewasa, selain itu juga sikap
jujur dan ikhlas yang telah
tertanaman dalam diri siswa MTs
Assaidiyah Ngali. Namun ada
beberapa siswa yang masih
melanggar peraturan sekolah seperti:
tidak memakai seragam sesuai
ketentuan, main HP ketika proses
pembelajaran, tidak mendengarkan
penjelasan dari guru, berpacaran

dilingkungan sekolah, mengmabil
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punya teman, dan berbohong ketika

ditanya oleh guru.

Bagaimana peran guru agidah akhlak
dalam membentuk akhlakul karimah

siswa MT Assaidiyah Ngali Bima NTB

Didalam  pembentukan  akhlakul
karimah siswa, guru aqgidah akhlak
berperan penting yaitu sebagai
contoh teladan, membimbing, dan
penasehat (motivasi) bagi siswa.
Pada saat pembelajaran agidah
sebelum memulai  pembelajaran
agidah akhlak, guru agidah akhlak
menyuruh untuk berdo’a dan setelah
berdo’a yaitu guru dan siswa
mengamalkan atau membaca Al-
Quran 3-5 ayat, hal demikian agar
siswa terbiasa dengan sikap disiplin
dan bisa mencerminkan akhlakul
karimah. Selanjutnya guru agidah
akhlak  memberi contoh agar
memberi salam terhdap sesama
Muslim.Tidak hanya itu, guru agidah

akhlak dan kepala sekolah memberi
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pengarahan kepada siswa di setiap
hari jum’at (kegiatan imtaq ) yang
diadakan satu minggu sekali yaitu

pada hari jum’at pagi.

Apa saja faktor pendukung dan

penghambat  dalam pembentukan

akhlakul karimah siswa

Assaidiyah Ngali Bima NTB

MTS

Yang menjadi Faktor pendukung
tentu dari tenaga pendidikian yang
profesional dan sarana prasarana
yang baik. Lembaga yang berbasis
agama atau madrasah bukan sekolah
umum, oleh karena itu di MTS
Assaidiyah Ngali ini akan lebih luas
lagi diajarkan tentang akhlak yang
baik dan pelajaran-pelajaran agama
lainnya yang mendukung
pembentukan  akhlakul  karimah
siswa.

Selanjutnya Faktor penghambat.
Yang menjadi faktor penghambat
pembentukan  akhlakul  karimah

siswa MTS Assaidiyah Ngali yaitu
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yang pertama dari keluarga yang
kurang mendukung untuk berperan
aktif dalam memebentuk akhlakul
karimah. Siswa. Faktor yang kedua
yaitu dari lingkungan, pengaruh
temannya yang kurang baik di
lingkungan sekitarnya, maka
kemungkinan besar anak itu akan
ikut tidak baik juga. Faktr
selanjutnya yaitu media masa.
Media masa juga dapat memberikan
contoh yang kurang baik atau
dampak negatif, seperti tayang-
tayangan televisi yang kurang
mendidik, game, dan lain-lain,
sehingga sulit dalam membentuk

akhlakul karimah siswa.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. AKHLAK SISWA MTS ASSIDIYAH NGALI BIMA NUSA TENGGARA
BARAT
Dari hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti di MTs Assaidiyah Ngali
Bima Nusa Tenggara Barat, pada bab sebelumnya peneliti telah memaparkan data-data
yang diperoleh dari lapangan melalui data observasi dan wawancara. Pada uraian ini
peneliti akan membahas dan memaparkan sesuia fokus penelitian yang telah
dirumuskan :
1. Akhlak Terhadap Allah SWT
Muhaimin (249: 2005) berpendapat Akhlak mempunyai beberapa
keistimewaan yang mampu melebihi keunggulan daripada paham-paham moral non
Islam (politeistik, zuhud, moral sekuler), karena akhlak bersumber dari al-Qur’an. Hal
ini sesuai dengan Hadis Rasul yang berbunyi kana khuluguhu al-Qur’an, yang artinya
bahwa akhlak Rasul adalah al-Qur’an, sedangkan Rasul itu sebagai teladan (uswatun
hasanah).
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang diberikan kesempurnaan dan
kelebihan dibandingkan degan makhluk yang lain. Manusia diberi akal untuk berfikir,
perasaan dan nafsu, maka sepatutnya manusia harus memiliki akhlak yang baik

terhadap Allah.
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Banyak kenikmatan yang telah Allah berikan dan tidak ada yang sebanding den
tidak akan dapat dihitung. Sesuai dengan firman Allah:
a0 Hssal W5 % slaAE Y ) Aakd ) 0R3 G5
“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak dapat
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar maha pengampun lagi
maha penyanyang” (OS. An-Nahl 16:18)

Maka berakhlakul karimah kepada Allah yaitu dengan beriman kepada Allah,
dengan menaati segala apa yang diperintahkan dan menjauhkan segala apa yang di
larang-Nya. Seseorang yang telah mengaku dirinya meyakini akan keberadaan Allah,
maka mereka semua harus menjalankan semua yang telah Allah perintahkan dengan
begitu sempurnalah takwanya terhadap sang pencipta.

Akhlak atau tingkah laku siswa-siswi di MTS Assaidiyah Ngali sebagaian
besar sudaah mencerminkan akhlakul karimah atau tingkah laku yang baik yaitu siswa
MTS Assaidiyah Ngali memiliki sikap tagwa dan ikhlas. Hanya saja ditemukan
beberapa siswa yang masih sering melakukan pelanggaran sekolah.

Sejalan dengan pendapat Rizkyanto (2017: 20) Manusia sebagai makhluk ciptaan
Allah yang diberikan kesempurnaan dan kelebihan dibandingkan degan makhluk
yang lain. Manusia diberi akal untuk berfikir, perasaan dan nafsu, maka sepatutnya
manusia harus memiliki akhlak yang baik terhadap Allah.

Allah, maka mereka semua harus menjalankan semua yang telah Allah perintahkan

dengan begitu sempurnalah takwanya terhadap sang pencipta.
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Siswa MTS Assaidiyah Ngali, mereka sangat antusias dan istigomah dalam
mengikuti agenda yang telah dijadwalkan oleh sekolah setiap hari jum’at pagi yaitu
imtag, yang mana didalamnya terdapat kegiatan-kegiatan seperti yasinan bersama,
tausyiah, shalawat, dan pengarahan dari guru. Hal tersebut adalah salah satu akhalak
terhadap Allah SWT.

2. Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Selain akhlak kepada Allah, akhlak terhadap sesame manusia juga sangat
penting untuk diterapkan, karena Kkita adalah makhlakuk sosial yang saling
membutuhkan antara satu sama lain.

Manusia ialah makhluk social yang kehidupannya tidak dapat dikecualikan
secara permanen dari sesamanya. Manusia dilahirkan dimuka bumi ini dari Rahim
seorang wanita dan keluarga yang telah Allah takdirkan, kemudian akan menjadi
lingkungan pertamanya di dunia. Selanjutnya manusia akan berkembang sesuai
dengan didikan dari orantuanya dan tergantung pada lingkungang kesehariannya, dan
manusia akan menempati kedudukan yang menjadi tugas tertentu. Dalam hal ini,
manusia dengan manusia lainnya harus saling membantu sehingga akan menciptakan
suasana yang harmonis dan dinaamis yang menjamin kelangsungan hidupnya. Dalam
Al-Qur’an surah Al-Imran ayat 112, Allah berfirman :

80, s - % A TN 3 0% o _ 4 s P _a
050885 1 5al8 agily SIS TAG8LA) agale & jlas Al (e lakg

512 s T .- Cema . s g .
bjjdﬁfxé | 93lS 5 ) Yiae LA ‘ﬂédc oo eload V) G slasn s Al ol
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“Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan
mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan.
Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para
nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan
melampaui batas” (QS, Al-lmran 3:112)

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manusia ialah makhluk social
yang saling membutuhkan. Dengan begitu, manusia harus bisa interaksi dengan
lingkungan sekitarnya, dan menjalin tali persaudaraan yang baik. Manusia akan
diliputi dengan kehinaan kecuali mereka yang berpegang teguh terhadap tali (agama)
dan tali (perjanjian) terhadap manusia.

Sikap atau tingkah laku siswa MTS Assaidiyah Ngali terhadap sesama
manusia, sebagain besar telah mencerminkan akhlak yang sebagaimana seharusnya,
Yaitu mereka menghormati gurunya dan orang yang sudah dewasa. Terbukti pada
saat peneliti melakukan pengamatan setiap hari di sekolah, memang sebagain besar
siswa menghormati guru dan orang yang lebih dewasa, setiap datang sekolah siswa
MTS Assaidiyah Ngali mencium tangan guru, memungut sampah ketika guru
memerintah. Hal ini tidak terlepas dari peran seorang guru yang selalu menanamkan
nilai-nilai religius kepada siswa MTS Assaidiyah Ngali.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rizkyanto (2017: 20) Manusia ialah
makhluk social yang kehidupannya tidak dapat dikecualikan secara permanen dari

sesamanya. Manusia dilahirkan dimuka bumi ini dari Rahim seorang wanita dan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
=
=
—
S
©
wid
o
o
=
©
T
©

79

keluarga yang telah Allah takdirkan, kemudian akan menjadi lingkungan pertamanya
di dunia. Selanjutnya manusia akan berkembang sesuai dengan didikan dari
orantuanya dan tergantung pada lingkungang kesehariannya, dan manusia akan
menempati kedudukan yang menjadi tugas tertentu. Dalam hal ini, manusia dengan
manusia lainnya harus saling membantu sehingga akan menciptakan suasana yang
harmonis dan dinaamis yang menjamin kelangsungan hidupnya.
3. Akhlak Terhadap Lingkungan

Disamping akhlak sesama manusia sebagai seorang muslim yang baik juga
harus berakhlak terhadap lingkungannya. Artinya semua benda ciptaan Allah kita
harus bisa menjaga, merawat dan dan melestarikannya. Pada hakikatnnya manusia
adalah makhluk sosial, artinya saling membutuhkan. Jika kita berusaha menjaga,
merawat dan melestarikan lingkungan, maka kita juga akan dijaga oleh lingkungan.

Manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini diberikan kemampuan oleh Allah
untuk mengelola bumi dan mengelola alam semesta. Manusia diciptakn dibumi agar
membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam dan seisinya. Jadi sebab itu, manusia
memiliki tugas dan tanggungjawab yang wajib di taati terhadap alam sekitarnya,
yaitu dengan melestarikan dan menjaga alam sekitarnya dengan baik sesuai yang
Allah perintahkan. Allah berfirman sebagai berikut :

Jia -

Geal 3N (e Haaaald G35 V355 5aY) 1A W SET L &35
Sad ¥ AW G T aan ) o8 allal &35 Y Tdal) @ pnal 1Ll

(2 2auslal)
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“ Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari (kenikamatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, keepadamu, dan janganlah kamu berbjuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnhya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QOS.
Al-Qashas 28:77)

Dari paparan diatas bahwa dalam ajaran Islam akhlak terhadap alam dan
lingkungan sekitar yaitu tugas manusia yang sebagai khalifah dimuka bumi. Manusia
memiliki tanggungjawab untuk memakmurkan, menjaga serta melestarikan bumi ini
sebagai kebutuhannya. Akhlak manusia terhadap alam tidak hanya untuk kepentingan
alam saja, akan tetapi untuk manusia itu sendiri, agar kehidupannya tentram dan
damai.

Siswa MTS Assaidiyah Ngali sudah meencerminkan sebagaimana demikian,
contohnya seperti membuang sampah pada tempatnya, menjaga dan merawat
tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar lingkungan sekolah. Siswa MTS Assaidiyah
Ngali dilatih untuk menjaga, merawat da melestarikan lingkunnya, dan hampir
semua siwa menaati. Salah satu contohnya seperti dilatih untuk membuang sampah
pada tempatnya, menjaga dan merawat tumbuh-tumbuhan yang ada disekitarnya.
Guru-guru juga menyuruh untuk membawa tumbuh-tumbuhan yang dapat di tanam
di sekolah agar semua siswa MTS Assaidiyah Ngali dapat melestarikannya.

Sebagaiamana yang disampaikan oleh Rizkyanto (2017: 20) Yang dimaksud

dengan lingkungan disini ialah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik
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binatang, tumbuhan, maupun benda-benda yang tidak memiliki nyawa. Manusia
sebagai khalifah dimuka bumi ini diberikan kemampuan oleh Allah untuk mengelola
bumi dan mengelola alam semesta. Manusia diciptakn dibumi agar membawa rahmat
dan cinta kasih kepada alam dan seisinya. Jadi sebab itu, manusia memiliki tugas dan
tanggungjawab yang wajib di taati terhadap alam sekitarnya, yaitu dengan
melestarikan dan menjaga alam sekitarnya dengan baik sesuai yang Allah

perintahkan.

B. PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBENTUK AKHLAKUL
KARIMAH SISWA MTS ASSAIDIYAH NGALI BIMA NUSA TENGGARA
BAFRAT

Menurut Abudin (2001: 41-47) kata guru berasal dari Bahasa Indonesia yang
berarti orang yang mengajar. Dalam Bahasa Inggris, dijumpai kata teacher yang
berarti pengajar. Selain itu terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi yang
mengajar di rumah, mengajar ekstra, memberi les tambahan pelajaran, educator,
pendidik, ahli didik, lecturer, pemberi kuliah, penceramah. Dalam Bahasa Arab istilah
yang mengacu kepada pengertian guru lebih banyak lagi seperti al-alim (jamaknya
ulama) atau al-mu allim, yang berarti orang yang mengetahui dan banyak digunakan
para ulama /ahli pendidikan untuk menunjuk pada hati guru. Selain itu ada pula
sebagian ulama yang mengguanakan istilah al-Muaddaris untuk arti orang yang
mengajar atau orang yang memberi pelajaran. Namun dibandingkan dengan kata al-

Mu’alim atau al-Ulama dengan kata al-Mudarris, ternyata penggunaan kata al-



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
=
=
—
S
©
wid
o
o
=
©
T
©

82

Mu’allim atau al-Alim lebih banyak daari penggunaan kata al-Mudarris. Selain itu
terdapat pula istilah al-Muaddib yang merujuk kepada guru ysng secara khusus
mengajar di istana.

Adapun peran guru agidah akhlak dalam membentuk akhlakul karimah siswa
siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat, terfokus pada tiga peranan,
ialah:

1. Guru Sebagai Pembimbing

Dalam kegiatan belajar mengajar tentunya guru adalah sebagai seorang
pembimbing, seorang yang membina dan memberikan arahan kepada peserta didik.
Terkadang guru harus menghadapi siswa yang kadang melanggar peraturan, yang
kadang merasakan ksulitan dalam belajar, dan lain sebagainya.

Dalam membimbing siswanya, guru agidah akhlak mengajarkan mengenai
beriman kepada Allah, beriman kepada malaikat-malikat Allah, beriman kepada
kitab-kitab Allah, beriman kepada para Nabi dan Rasul, beriman kepada hari kiamat,
beriman kepada takdir baik yang baik dan buruk, selanjutnya pemantapan ilmu
tajwid. Tidak hanya menyampaikan dalam bentuk materi, tetapi juga diimplentasikan
dalam kehidupan sehari-sehari. Sebelum memulai pembelajaran guru menyuruh
untuk berdo’a dan setelah berdo’a rutin guru dan siswa mengamalkan atau membaca
Al-Quran 3-5 ayat, hal demikian agar siswa terbiasa dengan sikap disiplin dan bisa
mencerminkan akhlakul karimah. Tidak hanya itu saya dan kepala sekolah memberi
pengarahan unutk siswa di setiap hari jum’at setelah selesai kegiatan yasinan atau

yang biasa di sebut imtag.
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Sebagaimana yang dijelaskan Nurmajidah (2017:19), sebagai pembimbing,
guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, serta
menilai kelancaran-kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta
didik, guru memberikan pengaruh utama dalam perjalanan sebagai pembimbing,
guru memiliki berbagai hak dan tanggungjawab dalam setiap yang direncanakan dan
yang dilaksanakannya. Tugas guru adalah menetapkan apa yang telah dimiliki oleh
peserta didik sehubung dengan latar belakang dan kemampuannya serta kompetensi
apa yang mereka perlukan untuk dipelajari dalam mencapai tujuan. Agar guru
berperan sebagai pembimbing yang baik, maka ada beberapa hal yang harus dimiliki,
di antaranya: pertama, guru harus memiliki pemahaman tentang anak yang sedang
dibimbingnya. Misalnya, pemahaman tentang gaya dan kebiasaan belajar serta
pemahaman tentang potensi dan bakat yang dimiliki anak. Pemahaman ini sangat
penting artinya, sebab akan menentukan teknik dan jenis bimbingan yang harus
diberikan kepada mereka. Kedua, guru harus memahami dan terampil dalam
merencanakan, baik merencanakan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai
maupun direncanakan proses pembelajaran. Proses bimbingan akan dapat dilakukan
dengan baik manakla sebelumnya guru merencanakan hendak di bawa kemanasiswa,
apa yang harus dilakukan, dan lain sebagainya. Disamping itu, guru juga perlu
mampu merencanakan dan mengimplementasikan  proses pembelajaran yang
melibatkan siswa secara penuh. Proses membimbing adalah proses memberikan
bantuan kepada siswa, dengan demikian yang terpenting dalam proses pembelajaran

adalah siswa itu sendiri.
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Rohmadi (2016: 8) berpendapat, guru memiliki peran penting dalam dalam
rangka membangun peradaban bangsa. Hal ini sebagai perwujudan pengembangan
profesionalisme guru dalam mendidik, membimbing mengevaluasi, dan
menindaklanjuti proses belajar mengajar di sekolah kepada peserta didik. Seorang
guru harus memiliki visi yang jelas dan tegas untuk menjadi seorang guru
profesional. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki niat yang tulus dan ikhlas
untuk menjalani profesinya. Niat tulus dan iklas ini harus dimiliki oleh seorang guru
sejak dini. Artinya, komitmen dan loyalitas kepala lembaga tempat mengajar harus
dimiliki sejak masuk atau terdaftar sebagai seorang guru. Dengan demikian, akan
terbentuklah karakter kuat dan komitmen diri sebagai seorang guru itu karena visi
“mendidik dengan hati”” dan bukaan “mendidik karena materi”. Apabila seorang guru
sudah memiliki komitmen kuat, maka dalam konteks apa pun, dia akan selalu
mengutamakan pendidikan menjadi tujuan akhir pengabdiannya. Jadi, komitmen
seorang guru terhadap lembaga pendidikan tersebut agar bisa menumbuhkan yaitu
dengan meneladani komitmen seorang guru serta kepala sekolah.

2. Guru Sebagai Penasehat (Motivator)

Sebagai seorang pendidik tidak hanya menyampaikan materi kepada peserta
didik, tetapi juga memberikan arahan atau dorongan agar peserta didik memiliki
orintasi dalam belajar dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Maka dari itu,
salah satu cara upaya dalam pembentukan akhlakul karimah siswa ialah dengan
memberi dorongan atau nasehat yang baik kepada siswa untuk selalu menanamkan

nilai-nilai kegamaan didalam kehidupan sehari-sehari. Untuk mewujudkan atau
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mencapai sesuatu yang ingin dicapai itu tergantung dari seorang pendidik, karena
pendidik lah yang akan memberikan contoh bagi siswanya, dan siswa akan
mengikuti apa yang diamati dari perilaku gurunya. Guru agidah akhlak dalam upaya
pembetukan akhlakul karimah tentunya memtotivasi atau memberi nasehat kepada
peserta didik untuk selalu berperilaku yang baik, setiap kali peretmuan dikasih PR
untuk menghafal surah-surah yang telah diajarkan, menekankan untuk menghaflanya
walaupun satu ayat, kemudian di evaluasi pada saat kegiatan imtaq yang diadakan
satu minggu sekali yaitu pada hari jum’at pagi.

Sebagaimana yang dijelaskan Nurmajidah (2017:19) Motivasi adalah proses
yang memberi semangat, arah, dan kegigihan prilaku artinya prilaku yang
termotivasi adalah prilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Sebagai
motivator guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik agar
siswa lebih semangat dalam proses belajar mengajar. Motivasi sangat erat
hubungannya dengan kebutuhan, sebab memang motivasi muncul karena kebutuhan.
Seseorang akan terdorong untuk bertindak manakala dalam dirinya ada kebutuhan.

3. Guru Sebagai Teladan (Contoh)

Guru sebagai teladan sangat penting untuk membentuk akhlak karimah
bagi peserta didik yang diajar. Karena setiap gerak gerik guru akan diperhatikan
oleh peserta didik. Tingkah laku dan bahkan gaya akan dijadikan cermin (contoh)
bagi peserta didik. Dari perilaku baik, buruk, kedisiplinan, kejujuran, keadilan,
kebersihan, kesopanan, ketulusan, ketekunan, kehati-hatian akan selalu direkam

oleh peserta didik sekaligus akan diikuti oleh peserta didik. Semuanya akan
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menjadi contoh bagi peserta didik. Guru juga sebagai figur secara tidak langsung

dalam pembentukan akhalak siswa dengan memberikan bimbingan tentang cara
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berpenmpilan, beragaul dan berperilaku sopan.
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Untuk mewujudkan atau mencapai sesuatu yang ingin dicapai itu
tergantung dari seorang pendidik, karena pendidik lah yang akan
memberikan contoh bagi siswanya, dan siswa akan mengikuti apa yang
diamati dari perilaku gurunya. Dalam upaya pembentukan akhlakul karimah
siswa MTS Assaidiyah Ngali semua guru yang ada di MTS Assaidiyah
Ngali ini memberikan arahan atau nasehat yang baik, dan juga
mencontohkan perilaku-perilaku yang baik kepada peserta didik. Siswa
MTS Assaidiyah Ngali dilatih untuk selalu sholat berjama’ah dzuhur di
Mushollah ketika sudah masuk waktunya. Tidak hanya itu, setiap hari
jum’at diadakan kegiatan imtaq yang dimana didalamnya terdapat kegiatan
seperti yasinan bersama, tausyiah oleh guru Agama, setelah guru
memberikan arahan atau tausyiah kepada siwa, kemudian kita juga
memberikan kesempatan kepada siswa, setiap kelas di wakili satu orang
siswa untuk maju kedepan untuk menghafal surat pendek dan
menyampaikan asbabun nuzul nya, sedangkan siswa yang lain
mendengarkan untuk dijadikaan motivasi, sehingga minggu depannya lagi
ketika dipanggil untuk menyampaikan didepan mereka semua sudah siap.

Kemudian sebelum menutupi kegiatan tersebut, guru membimbing untuk
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Sholawat bersama siswa. ltulah cara guru-guru MTS Assaidiyah Ngali

dalam upaya membentuk akhlakul karimah siswanya.

C. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT DALAM
PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA MTs ASSAIDIYAH
NGALI BIMA NUSA TENGGARA BARAT

Agar dapat mencapal target yang maksimal dalam usaha pembentukan
akhlakuk karimah siswa MTs Assaidiyah Ngali tentu terdapat faktor pendukung dan
faktor penghambat pada proses pencapaiannya. Berikut terdapat faktor pendukung
dan faktor penghambat sesuai yang telah peneliti observasi, antara lain :

Menurut Munthili’ah (2001: 8) faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak antara lain:

a. Faktor Internal

Yaitu keadaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar belakang kognitif
(pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar belakang efektif (motivasi, minat,
sikap, bakat, konsep diri dan kemandirian). Pengetahuan agama seseorang akan
mempengaruhi pembentukan akhlak, karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak
teerlepas dari ajaran agama. Selain kecerdasan yang dimilki, peserta didik juga harus
mempunyai konsep diri yang matang. Konsep diri dapat diartikan gambaran mental
seorang terhadap dirinya sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri,

serta usaha untuk menyempurnakan dan mempertahankan diri. Dengan adanya
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konsep diri yang baik, anak tidak akamn mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas,
mampu membedakan antara yang baik dan buruk, benar dan salah.
b. Faktor Eksternal

Yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi pendidikan keluarga,
pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan masyarakat. Salah satu bidang yang
sangat berpengaruh dalam terbentuknya pola sikap serta tingkah laku seseorang ialah
faktor lingkungan.

Dari penjelasan diatas, bahwasannya faktor yang mempengaruhi
pembentukan akhlak terhadap peserta didik ialah faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri.
Sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar peserta didik, seeperti
sekolah, keluarga, dan lingkungan di sekitarnya.

1. . Faktor Pendukung

Dalam pembentukan akhlakul karimah siswa MTS Assaidiyah Ngali ini pasti
ada kendala-kendala dan ada juga faktor yang mendukung. Yang menjadi faktor
pendukungnya ialah dari lembaga pendidikan, karena lembaga kita madrasah dan
berbeda dengan sekolah umum tentunya di madrasah lebih luas lagi mengajarkan
atau menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa, otomatis lembaga sangat
berpengaruh dalam pembentukan akhlakul karimah siswa. Selain itu, yang
mendukung pembentukan akhlakul karimah siswa MTS Assaidiyah Ngali ialah tentu
dari tenaga pendidikian yang profesional dan sarana prasarana yang baik. Di MTS

Assaidiyah Ngali telah disediakan guru pendidikan Agama Islam yang memadai
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untuk upaya dalam pembentukan akhalul karimah siswa. Tidak hanya guru
Pendidikan Agama Islam saja, tenga pendidikan lain juga ikut dalam pembentukan
akhlakul karimah siswa, karena setiap proses pembelajaran, guru-guru akan terus
memotivasi dan menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa. Selanjutnya selain
dari tenga pendidikan yang rofesional, lembaga pendidikan juga menjadi faktor
pendukung dari pembentukan akhlakul karimah siswa, oleh karena lembaga Kkita
berbasis agama atau madrasah bukan sekolah umum, maka akan lebih luas lagi
diajarkan tentang akhlak yang baik dan pelajaran-pelajaran agama lainnya yang
mendukung pembentukan akhlakul karimah siswa.
2. Faktor Penghambat

Banyak sekali faktor penghamabat dalam pemebentukan akhlakul karimah
SISWA MTS Assaidiyah Ngali, ,faktor yang pertama ialah dari keluarga yang kurang
mendukung untuk berperan aktif dalam memebentuk akhlakul karimah siswa. Karena
rata-rata orangtua siswa MTS Assaidiyah Ngali bekerja sebagai petani, dan
bekerjanya juga tidak di daerahnya itu, sebagian besar keluar daerah yang jika
ditempuh bisa 7 jam dari desanya, bahkan sampai berbulan-bulan orangtuanya
meninggalkan anaknya di rumah sampai hasil taninya dapat dipanen. Maka dari
situlah orangtua kurang memperhatikan anaknya, sehingga akan sulit jika
pembentukan akhlak hanya disekolah saja tanpa ada orangtua yang menasehati
kembali ketika pulang sekolah. Kemudian faktor lingkungan, nah faktor lingkungan
ini lagi yang menjadi penghambatnya, karena ketika peserta didik akhlaknya sudah

bagus kemudian karena karena pengaruh temannya yang kurang baik di lingkungan
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sekitarnya, maka kemungkinan besar anak itu akan ikut tidak baik juga. Jadi sebagai
siswa harus pintar-pintar memilih teman bergaulnya supaya tidak terjerumus kepada
hal-hal yang tidak baik. Selanjutnya pengaruh media masa seperti HP, tayang-
tayangan televisi yang kurangmendidik, game, dan lain-lain, sehingga sulit dalam

membentuk akhlakul karimah siswa., dengan begitu anak tersebut susah untuk diatur.
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BAB VI
PENUTUP
A.  KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Akhlak atau tingkah laku siswa-siswi di MTS Assaidiyah Ngali sebagaian besar
sudaah mencerminkan akhlakul karimah atau tingkah laku yang baik, yaitu
sebagian besar siswa telah bertagwa atau telah menaati perintah Allah dan
menajuhi larangannya, selain itu juga sikap jujur dan ikhlas yang telah tertanaman
dalam diri siswa MTS Assaidiyah Ngali. Hanya saja ditemukan beberapa siswa
yang masih sering melakukan pelanggaran sekolah seperti: tidak memakai
seragam sesuai ketentuan, main HP ketika proses pembelajaran, tidak
mendengarkan penjelasan dari guru, berpacaran dilingkungan sekolah, mengmabil
punya teman, dan berbohong ketika ditanya oleh guru. Sehingga bapak/ibu guru
MTs Assaidiyah Ngali perlu untuk membimbing siswanya lebih lanjut agar tidak
menjadi suatu kebiasaan yang tidak baik.

Peran guru agidah akhlak MTS Assaidiyah Ngali ialah sebagai pembimbing,
motivator, dan fasilitator. Selain menyampaiakan materi, guru agidah akhlak juga
sebagai seorang pembimbing, seorang yang membina dan memberikan arahan

kepada peserta didik, terkadang guru harus menghadapi siswa yang kadang
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melanggar peraturan, yang kadang merasakan kesulitan dalam belajar, danlain

sebagainya.
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MTS Assaidiyah Ngali ialah sebagai berikut :

a. Faktor pendukung, yang menjadi faktor pendukungnya ialah dari lembaga
pendidikan, karena lembaga kita madrasah dan berbeda dengan sekolah umum
tentunya di madrasah lebih luas lagi mengajarkan atau menanamkan nilai-nilai
religius kepada siswa, otomatis lembaga sangat berpengaruh dalam pembentukan
akhlakul karimah siswa. Selain itu juga ialah tentu dari tenaga pendidikian yang
profesional dan sarana prasarana yang baik.

b. Faktor penghambat, faktor penghambat dalam pembentukan akhlakul karimah
siswa yaitu dari lingkungan, media masa, dan dari faktor keluarga. Faktor
lingkungannya yaitu pergaulan anak-anak diluar sekolah yang kurang mendukung.
Sedangkan media masa juga dapat memberikan contoh yang kurang baik atau
dampak negatif, seperti tayang-tayangan televisi yang kurang mendidik, game, dan
lain-lain, sehingga sulit dalam membentuk akhlakul karimah siswa.

c. Kemudian faktor keluarga yaitu orangtua yang kurang memperhatikan anaknya,
orangtua hanya sibuk dengan pekejaan sehingga anak ini merasa kurang
diperhatikan oleh orangtua dan melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak

sewajarnya.
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B.SARAN

Dengan segala keterbatasan dan kekurangan, Alhamdulillah penulis berhasil

menyelesaikan skrpsi ini. Oleh karena itu penulis berkeinginan untuk menyampaikan

saran kepada beberapa pihak :

1.

a.

Untuk Kepala Sekolah

Saran kepada kepala sekolah MTS Assaidiyah Ngali agar lebih memperhatikan
lagi ahlak-akhlak siswa MTS Assaidiyah Ngali, dan berusaha semaksimal
mungkin untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa.

Diharapkan untuk memperhatikan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh tenaga
pendidkan maupun peserta didik, untuk meningkatkan semangat dan
mengoptimalkan proses pembelajaran

Untuk Guru

Guru merupakan komponen utama untuk meningkatkan akhlak siswa, maka dari
itu guru harus memotivasi, membimbimbing, mengarahkan, dan memberikan
contoh yang baik untuk peserta didik, karena sebagian besar siswa akan meniru
tingkah laku dari gurunya.

Diharapkan juga untuk lebih memperhatikan akhlak selama proses pembelajaran

berlangsung.

3. Untuk Siswa

Sebagai peserta didik agar termotivasi dan diharapkan untuk meningkatkan

kesadaran dalam diri masing-masing untuk selalu meniru akhlak yang baik, baik di

dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
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4. Bagi peneliti yang akan datang

Diharapkan agar lebih memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai
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peran guru agidah akhlak dalam membetuk akhlakul karimah siswa MTS Assaidiyah
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Lampiran 1 Insturmen Wawancara

Pedoman Wawancara Guru Agidah Akhlak:

QD

[EEN

N

w

N

. Implementasi akhlak siswa MTS Assaidiyah Ngali :
. Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar di Madrasah ini?

. Menurut Bapak/Ibu bagaimana akhlak siswa MTS Assaidiyah Ngali? Apakah
semuanya berakhlakul karimah atau hanya sebagagian saja ?

. Apa saja bentuk pelanggaran yang dilakukan siswa MTS Assaidiyah Ngali ?

.. Bagaimana tingkah laku siswa ketika pada saat mengikuti proses pembelajaran
aqidah akhlak ?

. Peran guru aqgidah akhlak dalam membetuk akhlakul karimah siswa :

. Bagaimana persiapan Bapak/Ibu sebelum memberikan materi akhlak pada peserta
didik?
. Materi/kegiatan apa saja yang diterapkan untuk membentuk akhlakul karrimah

siswa MTS Assaidiyah Ngali ?

. Metode apa saja yang Bapak/lbu gunakan untuk mendukung penyampaian materi
akhlak pada peserta didik?

. Meteri apa saja yang Bapak/Ibu gunakaan untuk mendukung penyampaian materi
akhlak pada peserta didik?

. Bagaimana pelaksanaaan evaluasi pembelajaran agidah akhlak dalam membentuk
akhlakul karrimah siswa MTS Assaidiyah Ngali?

. Faktor penghambat dan pendukung dalam membentuk akhlak siswa :

. Apakah ada kendala atau kesulitan dalam penyampaian materi akhlak pada peserta
didik?
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Faktor-faktor apa saja yang jadi penghambat dalam penanaman akhlakul karimah
siswa MTS Assaidiyah Ngali?

Pedoman Wawancara Siswa MTs Assaidiyah Ngali :

a.

1.

Implementasi akhlak siswa :

Bagaimana persiapan adek sebelum Bapak/Ibu datang dan siap memberikan materi
agidah akhlak?

. Apakah adek tahu apa itu akhlak ?
. Apakah adek pernah melakukan akhlak terpuji ? Jika iya, contohnya seperti apa?

. Peran guru dalam membentuk akhlakul karimah siswa :

Bagaimana langkah pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak/lbu ketika

penyampaian materi akhlak ?

. Metode apa saja yang digunakan oleh gurunya untuk mendukung penyampain

materi?

. Media apa saja yang digunakan gurunya untuki mendukung penyampaian materi?

. Bagaimana menurut adek mengenai metode dan media yang ada, apakah sudah

mendukung keberhasilan dalam pemberian materi agidah akhlak ?

. Faktor Penghambat dan poendukung :

. Apakah ada kesulitan dalam menerima materi akhklak yang disampaiakan

gurunya?

. Apa saja faktor penghamabat dalam mempelajari mata pelajaran agidah akhlak ?
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Pedoman Wawancara Wali Murid :

a. Implementasi akhlak siswa MTs Assaidiyah Ngali :
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1. Bagaiman pandangan Bapak/Ibu tentang akhlak siswa MTS Assadiyah Ngali ?
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2. Apakah semua siswa MTS Assaidiyah Ngali berakhlakul karimah ?

3. Apakah akhlak siswa MTS Assaidiyah Ngali mengganggu kenyamanan

masyarakat ?
4. Apa saja pelanggaran yang dilakukan oleh siswa MTS Assaidiyah Ngali?

5. Jika siswa MTS Assaidiyah Ngali melakukan perbuatan yang tidak senonoh,
tindakan apa yang dilakukan oleh masyarakat ? Apakah di beri hukuman atau

hanya di beri nasehat?
b. Peran guru agidah akhlak dalam membentuk akhlak siswa :

1. Menurut Bapak/lbu apakah guru MTS Assaidiyah Ngali sudah mendidik siswa
MTs Assaidiyah Ngali dengan baik

2. Bagaimana tindakan guru MTS Assaidiyah Ngali jika mendengar peserta didik
nya melalukan perbuatan yang tidak sesuai norma ? apakah hanya diam saja ? atau
melaporkan ke orangtua nya ?

3. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang kebijakan sekolah MTS Assaidiyah
Ngali ?

4. Selain dari didikan di sekolah, apakah Bapak/Ibu menasehati anak dalam

berkahlakul karimah ?

5. Apa saja contoh akhlak terpuji yang Bapak/Ibu terapkan pada anak ?
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c. Faktor penghambat dan pendukung :

1. Metode apa yang Bapak/lbu terapkan pada anak untuk memnentuk akhlakul

REPOSITORY

karimah?
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2. Apakah Bapak/lIbu mengalami kesulitan dalam membentuk akhlakulkarimah pada

anak?

3. Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam membetuk akhlakul karimah

pada anak ?
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Lampiran 2 Dokumentasi
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Gambar 2.1 Sekolah MTs Assaidiyah Ngali
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Gambar 2.3 Wawancara dengan Kepala Sekolah
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Gambar 2.5 Wawancara dengan Guru Agidah Akhlak
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Gambar 2.7 Wawancara dengan siswa kelas V11 Gambar 2.8 Wawancara dengan siswa kelas 1X

Gambar 2.9 Wawancara dengan siswa Kelas VIII
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Gambar 2.10 Wawancara dengan Wali Murid Gambar 3.1 Wawancara dengan Wali Murid

Gambar 3.2. WAwancara dengan Wali Murid
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Gambar 3.5 Perwakilan siswa Memabaca Al-Quran | Gambar 3.6 Guru Memberikan Pencerahan

Serta Menyampaikan Asbabun Nuzul nya

<
=
24
pra
>
—
S
©
—
o
(&)
4
©
L
©

repository.unisma.ac.id



108

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
(UNISMA)

FAKULTAS AGAMA ISLAM

— TERAKREDITASI

LnisMa Program Studi : 1. Pendidikan Agama Islam 3. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
2. Ahwal Al Syakhsyiyyah 4. Pendidikan Guru Raudhatul Atfhfal

EPOSITORY

University of Islam Malang

Jalan Mayjend Haryono 193 Malang, Jawa Timur 65144 Indonesia Telp. 0341 580547, 551932 126 Faks. 0341 552249 E-mail: fai@unisma.ac.id Website: unisma.ac.id

Nomor 143 /B.01/U.01/WD/V1/2020 07 Januari 2020
Hal MOHON IJIN PENELITIAN/SURVEY

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Sdr

Di
Tempat

Assalamu’ alaikum War. Wab.

Dalam rangka penulisan skripsi dan penyelesaian studi di Fakultas Agama Islam (FAI)
Universitas Islam Malang (UNISMA) Program Strata satu (S1) maka dengan hormat kami
mohon agar Mahasiswa/Mahasiswi yang tersebut dibawah ini:

Nama : KHAIRUL AULIYAH
NPM. 1 21601011207
Program Studi . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Dapat diberikan ijin untuk mengadakan penelitian/survey/wawancara sesuai dengan judul
Skripsi sebagai berikut :

PERAN .GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBENTUK AKHLAKUL KARIMAH
SISWA MTS ASSAIDIYAH NGALI, BIMA, NTB

Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara disampaikan banyak terima
kasih.

Wassalamu’ alaikum War. Wab.

UNISMA dari NU untuk Indonesia dan Peradaban Dunia

<
=
24
pra
>
—
=
©
—
o
(&)
4
©
L
©

repository.unisma.ac.id



109

EPOSITORY

YAYASAN ASSAIDIYAH NGALI

MADRASAH TSANAWIYAH ASSAIDIYAH NGALI
Alamat : Jl. Lintas Tente — Karumbu Desa Ngali E-mail-mts_assadiyahngali@yahoo.co.id

University of Islam Malang

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : MTs.X/1-K4/A-VI/ 02 /2020
Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs) Assaidiyah Ngali Kecamatan Belo Kabupaten Bima menerangkan

bahwa:
Nama : KHAIRUL AULIYAH
NPM 121601011207
Pogram Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Benar nama tersebut di atas telah melaksanakan penelitian dari tanggal 7 Januari 2020 s/d 30 Januari
2020 di MTs. Assaidiyah Ngali Kecamatan Belo Kabupaten Bima dengan judul Skripsi : “PERAN
GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBENTUK AKHLAKUL KARIMAH SISWA MTS ASSAIDIYAH
NGALLI, BIMA, NTB”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Ngali, 30 Januan 2020

\\ - \Dra Kanse Hy {4 Gani
"-ﬁ\ﬁwz’tzﬁ/ 12000032003

<
=
24
pra
>
—
S
©
—
o
(&)
4
©
L
©

repository.unisma.ac.id



110

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
(UNISMA)

FAKULTAS AGAMA ISLAM

TERAKREDITASI

Program Studi : 1. Pendidikan Agama islam 3. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
2. Ahwal Al Syakhsviyyah 4. Pendidikan Guru Raudhatul Atfhfal

EPOSITORY

L UNISM,

University of Islam Malang

Jalan Mayjend Haryono 193 Malang, Jawa Timur 65144 Indoncsia Telp 0341 580547, 551932 126 Faks. 0341 552249 E-mail: fai@unisma.ac.id Website: unisma.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
PROGRAM SARJANA STRATA SATU (S-1) FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM MALANG (UNISMA)

Nama : kl’\a\r ul . A\A\\ﬂa\n
NPM - Q6000207
Prodi. . pendudikan Adama|dam

Pembimbing : 1. Do W Nur Hosan. M. )
2. Lia_Nur_Akqa Bea Dma, NP4

Judul - Peran_Gucu Aqidah Akhlak _Dalawm M embeni uk
Adlaleul - ormah Ssae. MTs A ssadidaln N9ali. Bimo -MTE

No | TeVBla/Th Bab/Masalah yang dikonsultasikan P:;‘I;J P “;‘:f;.n
! ‘4/10/2,(6; Wonsutdust Judol glenps QVQ f)ﬂv]\,
2 \aaliofoorg) Gab 1 (Pendahutuc) X | /N
3 |2 lt/209| @ub 2 ldalian _Pustaka é’P

ot firfaotg| @b 2 Medode Pencldan b !
5 |2s/b3pow| Bab 4 Papaian dala_don Temuan Pcnc’v«}'o,o IY !
6 (8/oshor| Rab < : Pcmba%amf) )l

7 \12/6 6 frorolab £ lcesem pulan /AL, ¥ (M
8 .

9

10

Keterangan :

Penulisan Skripsi ini telah disyahkan oleh Dosen Pembimbing 1 & 1 pada tar\ggal,

Mengetahui
Ka, Prodi N

W/v Pembimbing I, / \ .
( ) Pembimbing I, r)'él*i

<
=
24
pra
>
—
S
©
—
o
(&)
4
©
L
©

repository.unisma.ac.id



RIWAYAT HIDUP

é Penulis bernama lengkap Khairul Auliyah, Lahir di Ngali
Bima, pada tanggal 02 Oktober 1998, yang merupakan anak
kedua dari empat bersaudara. Penulis merupan anak dari
pasangan suami istri Bapak Hafidzun dan Ibu Nur Simah.
Penulis berasal dari Desa Ngali, Kecamatan Belo, Kota Bima.

REPOSITORY

University of Islam Malang

&

Penulis menyelesaikan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngali lulus
pada tahun 2010, Madrasah Tsanawiyah Assaidiyah Ngali lulus pada tahun 2013,
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bima lulus pada tahun 2016. Dan pada tahun 2016
melanjutkan pendidikan tinggi di Universitas Islam Malang Fakultas Agama Islam
Program Studi Pendidikan Agama Islam dan menyelesaikan kuliah stratara satu (S1)
dan mendapatkan gelar sarjana pendidikan (S.Pd).

Berbagi pengalaman berorganisasi  baik intra maupun ekstra yang telah
diikuti selama menempuh pendidikan yaitu mengikuti kegiatan-kegiatan dan menjadi
pengurus di PKPT IPNU IPPNU UNISMA, dan UKM Seni Islami.

<
=
24
pra
>
—
S
©
—
o
(&)
4
©
L
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
=
=
—
S
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB |

PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Peristiwa yang menjadi konteks peneliti untuk melakukan penelitian di MTS
Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat. Sebagaimana yang sudah diamati oleh
peneliti fenomena yang terjadi disekolah ini, dimana masih ditemukan siswa yang
masih melakukan perbuatan yang menyimpang terhadap akhlak yang baik. Contohnya
seperti mengeluarkan kata-kata yang buruk dan tidak sopan terhadap gurunya,
menyalahgunakan narkotika, mencuri, melanggar lalu lintas, penyimpangan seksual,
balapan liar jalanan, berjudi, berhubungan seksual di luar nikah, tawuran antar desa,
menggunakan pakaian yang tidak sesuai norma, bolos sekolah, kebiasaan menyontek,
kecanduan teknologi, merokok, dan membuang sampah sembarangan. Contoh
peristiwa yang terjadi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan akhlakul karimah
terhadap siswa belum bisa diusahakan semakasimal mungkin, sementara pihak
lembaga dan guru-guru terutama guru aqidah akhlak sudah berusaha mungkin dalam
menanamkan akhlakul karimah terhadap peserta didik melalui mata pelajaran agidah
akhlak di sekolah, tetapi faktanya sebagian siswa masih melakukan perbuatan yang
menyimpang, diakibatkan ketika mata pelajaran tersebut berlangsung, hanya sebagian
siswa yang memperhatikan gurunya ketika menerapkan sesuatu. Sebagian siswa ada

yang tidak mendengarkan, ada yang tidak hadir, ada yang bolos. Sehingga nilai-nilai
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agama yang diterapkan oleh guru agidah akhlak beulum bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembentukan akhlakul karimah kepada peserta didik adalah suatu kewajiban
bagi seorang guru, khususnya guru agidah akhlak. Melalui proses belajar mengajar
guru menyampaikan materi dan dapat mendidik siswa ke arah yang lebih baik.
Sehingga siswa mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan adanya pendididkan akhlak peserta didik atau seorang muslim bisa memahami
aturan aturan yang sudah ditetapkan didalam Islam,dan menyadari tanggung jawabnya
sebagai hamba dan khlifah dimuka bumi, dan juga harus bisa menerapkanhnya didalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak sangat penting untuk ditanamkan dalam diri
peserta didik, karena dalam pendidikan akhlak mempunyai nilai-nilai religius yang
akan berepengaruh pada diri peserta didik. Pendidikan akhlak melingkupi seluruh
bagian dalam kehidupan sehari-hari dan seluruh bagian dalam diri manusia. Salah satu
tercapainya pendidikan tingkah laku atau akhlak tersebut dengan menerapkan beberapa
cara. Cara pertama yang bisa diterapkan yaitu dengan menanamkan sifat teladan
kepada peserta didik seperti rendah hati, tidak membalas kejahatan dengan kejahatan,
tidak mencela nikmat, selalu tersenyum, jujur, dan lain sebagainya. Sifat keteladan ini
harus bisa di tanamkan kepada diri peserta didik, dengan begitu akan terbentuk akhlak
yang baik pada diri peserta didik tersebut.

Romdani (2003: 1) berpendapat dalam prespektif Islam, studi tentang akhlak
ialah yang menjelaskan tentang baik buruk tingkah laku, yaitu perbuatan yang terpuji

dan tercela berdasarkan bentuk yang dijelaskan di dalam al-Qur’an dan Sunnah. Dalam
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pengertian yang sama, Quraish Shibab dalam Romdan (2003:1) membatasi akhlak
dalam Islam sebagai akhlak yang menggunakan tolok ukur ketentuan Allah SWT yang
tidak hanya mencakup sifat-sifat laahiriyah, tetapi juga mencakup sikap yang batin
serta pikiran. Oleh karena itu, Islam mempunyai keistimewaan etika tersendiri yang
berbeda dengan pola etika sekuler lainnya. Jadi, untuk membangun suatu system etika
Islam dalam kehidupan sehari-hari, dibutuhkan suatu usaha pembinaan akhlak yang
ingin dibenahi untuk membentuk pribadi Muslim yang sesungguhnya agar mempunyai
sifat-sifat terpuji seperti menjalin silaturahim, menolong orang lain yang
membutuhkan, selalu jujur dalam perkataan dan perbuatan, memberi sedekah kepada
fakir miskin, sabar dan tabah ketika terkena musibah, dan lain sebagainya.

Pada era globalisasi yang terus berkembang pada saat ini juga dapat
mengakibatkan pengaruh yang negativ dan juga pengaruh positif di dalam masyarakat.
Apabila kita tidak pandai dalam menangani kegunaan kompetensi globalisasi tersebut,
maka kita bisa terjatuh atau terperangkap didalam hal tersebut yang bisa
mengakibatkan hal-hal yang dapat menghancurkan diri kita sendiri, sebaliknya apabila
kita pintar dalam menangani kegunaan kompetensi globalisasi tesebut maka kita bisa
menjadi insan yang berhasil dan bermanfaat di dunia dan di akhirat. Tetapi pada
faktanya, pada zaman sekarang banyak fenomena atau yang menurunkan moral atau
akhlak budi pekerta seseorang. Contohnya yang terjadi pada saat sekarang banyak
anak-anak yang melakukan tindakan kekerasan atau kriminalitas seperti pembunuhan,
penipuan, narkoba, kekerasan seksual terhadap anak usia dini, dan lain sebagainya.

Dengan meningkatnya tekhnologi informasi saat ini, peserta didik bahkan anak-anak
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yang belum memasuki jenjang sekolah pun bisa menelusuri tentang hal-hal yang ingin
mereka tonton tanpa mengetahui dampak yang akan terjadi kedepannya.

Dengan adanya contoh kasus diatas bagi guru khsususnya guru agidah akhlak
berperan penting dalam membenahi akhlak peserta didik. Oleh karena itu guru perlu
memmperhatikan peserta didik dari segala aspek, baik aspek kognitif, spiritual, afektif,
ataupun psikomotorik. Maka dari itu seorang guru haruslah memberi tauladan yang
baik kepada peserta didiknya dengan memberi materi yang disertai dengan contoh
nyatanya dalam kehidupan sehari-hari. Guru bukanlah sekedar mengingatkan tanpa
meberi contoh, tetapi guru juga harus memberi contoh terlebih dahulu barulah
mengingatkan kepada peserta didiknya dalam berbagi aspek, terutama yang sangat
penting untuk diterapkan dan ditanamkan kepada peserta didik yaitu akhlak terpuji
pada jenjang yang mendasar. Ketika hal-hal yang baik itu ditanamkan sejak awal maka
akan berpengaruh ketika peserat didik tersebut memasuki jenjang-jenjang yang tinggi
yang terlihat dari tingkah laku lahiriyahnya. Sebagai seorang pendidik sudah menjadi
kewajiban menuntun peserta didik untuk menyadari apa yang telah ditetapkan dalam
Syari’at Islam dan bagaimana untuk menjadi insan yang berguna bagi dunia dan
akhirat.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka penulis bermaksud
mengadakan penelitian tentang “PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM
MEMBENTUK AKHLAKUL KARIMAH SISWA MTS ASSAIDIYAH NGALI

BIMA NUSA TENGGARA BARAT.



B. FOKUS PENELITIAN

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah yang

REPOSITORY

menjadi fokus penelitiannya ialah:

University of Islam Malang

1. Bagaimana Akhlak Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat ?

2. Bagaimana Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlakul Karimah
Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat ?

3. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembentukan Akhlakul

Karimah Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat ?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk Mendeskrpsikan Implementasi Akhlakul Karimah Siswa MTS Assaidiyah
Ngali Bima Nusa Tenggara Barat

2. Untuk Mendeskripsikan Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlakul
Karimah Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat.

3. Untuk Mendeskrpsikan Faktor Pendukung dan Penghamnbat Dalam Membetuk
Akhlakul Karimah Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat.

D. KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi penulisa dan pihak-pihak lain, dan dapat memberikan sumbangan ide

untuk guru agidah akhlak dalm membentuk akhlakul karimah.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dapat dijadikan sumbangan pemikiran terhadap guru dengan menerapkan nilai
moral kepada peserta didik dalam mengatasi krisis moral yang dialami sebagian
peserta didik pada masa sekrang ini. Peneliti berharap agar siswa disiplin dan taat
terhadap peraturan yang ada di sekolah dan dapat menanamkan akhlakul karimah
dalam kehidupannya sehari-hari.
b. Bagi Sekolah
Digunakan sebagai bahan acuan bagi semua pihak yang berkompeten dalam
pendidikan untuk memberikan pembinaan akhlakuk karimah pada peserta didik.
c. Bagi peneliti
Dapat mengetahui bagaimana peran civitas akademika madrasah dalam
membetuk akhlakul karimah pada peserta didik.
E. DEFINISI OPERASIONAL
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami suatu istilah yang ada dalam
judul Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa di MTs
Assaidiyah Ngali maka perlu penjelasan sebagai berikut :
1. Peran Guru Agidah Akhlak
Peran ialah suatu tugas dan tanggung jawab seseorang dalam melaksanakan
kewajiban yang sudah ditetapkan. Secara harafiah dapat diartikan sebagai perangkat
tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam

masyarakat. Menurut Abudin (2001: 41-47) kata guru berasal dari Bahasa Indonesia
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yang berarti orang yang mengajar. Dalam Bahasa Inggris, dijumpai kata teacher yang
berarti pengajar. Selain itu terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi yang mengajar
di rumah, mengajar ekstra, memberi les tambahan pelajaran, educator, pendidik, ahli
didik, lecturer, pemberi kuliah, penceramah. Peranan guru menurut Levinson
sebagaimana dikutip oleh Soejono Soekamto ialah: suatu konsep perihal apa yang
dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur social masyarakat, peran juga
memiliki norma-norma yang dikembangkan oleh masyarakat. Peran dalam arti ini
ialah rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan. Sedangkan peran guru agidah akhlak ialah membimbing, menasehati
(memtivasi), dan memberi teladan (contoh)
2. Pembentukan Akhlakul Karimah
Pembentukan Akhlakul Karimah disini maksudnya ialah upaya sorang pendidik
dalam membentuk akhlakul karimah siswa, dan apa saja peran guru agidah akhlak
dalam membentuk akhlakul karimah siswa tersebut. Dalam pembentukan akhlakul
karimah pada siswa guru tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga memberi
contoh yang baik pada peserta didik agar peserta didik dapat meniru tinhgak laku guru

banyak kegiatan yang diadakan oleh MTS Assaidiysh Ngali
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BAB VI
PENUTUP
A.  KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Akhlak atau tingkah laku siswa-siswi di MTS Assaidiyah Ngali sebagaian besar
sudaah mencerminkan akhlakul karimah atau tingkah laku yang baik, yaitu sebagian
besar siswa telah bertagwa atau telah menaati perintah Allah dan menajuhi
larangannya, selain itu juga sikap jujur dan ikhlas yang telah tertanaman dalam diri
siswa MTS Assaidiyah Ngali. Hanya saja ditemukan beberapa siswa yang masih
sering melakukan pelanggaran sekolah seperti: tidak memakai seragam sesuai
ketentuan, main HP ketika proses pembelajaran, tidak mendengarkan penjelasan
dari guru, berpacaran dilingkungan sekolah, mengmabil punya teman, dan
berbohong ketika ditanya oleh guru. Sehingga bapak/ibu guru MTs Assaidiyah
Ngali perlu untuk membimbing siswanya lebih lanjut agar tidak menjadi suatu

kebiasaan yang tidak baik.

. Peran guru agidah akhlak MTS Assaidiyah Ngali ialah sebagai pembimbing,

motivator, dan fasilitator. Selain menyampaiakan materi, guru agidah akhlak juga
sebagai seorang pembimbing, seorang yang membina dan memberikan arahan

kepada peserta didik, terkadang guru harus menghadapi siswa yang kadang




melanggar peraturan, yang kadang merasakan kesulitan dalam belajar, danlain

sebagainya.

REPOSITORY

3.Faktor Pendukung dan penghambat dalam membentuk akhlakul karimah siswa

University of Islam Malang

MTS Assaidiyah Ngali ialah sebagai berikut :

a. Faktor pendukung, yang menjadi faktor pendukungnya ialah dari lembaga
pendidikan, karena lembaga kita madrasah dan berbeda dengan sekolah umum
tentunya di madrasah lebih luas lagi mengajarkan atau menanamkan nilai-nilai
religius kepada siswa, otomatis lembaga sangat berpengaruh dalam pembentukan
akhlakul karimah siswa. Selain itu juga ialah tentu dari tenaga pendidikian yang
profesional dan sarana prasarana yang baik.

b. Faktor penghambat, faktor penghambat dalam pembentukan akhlakul karimah
siswa yaitu dari lingkungan, media masa, dan dari faktor keluarga. Faktor
lingkungannya yaitu pergaulan anak-anak diluar sekolah yang kurang mendukung.
Sedangkan media masa juga dapat memberikan contoh yang kurang baik atau
dampak negatif, seperti tayang-tayangan televisi yang kurang mendidik, game, dan
lain-lain, sehingga sulit dalam membentuk akhlakul karimah siswa.

c. Kemudian faktor keluarga yaitu orangtua yang kurang memperhatikan anaknya,
orangtua hanya sibuk dengan pekejaan sehingga anak ini merasa kurang
diperhatikan oleh orangtua dan melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak

sewajarnya.
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B.SARAN

Dengan segala keterbatasan dan kekurangan, Alhamdulillah penulis berhasil

menyelesaikan skrpsi ini. Oleh karena itu penulis berkeinginan untuk menyampaikan

saran kepada beberapa pihak :

1.

a.

Untuk Kepala Sekolah

Saran kepada kepala sekolah MTS Assaidiyah Ngali agar lebih memperhatikan
lagi ahlak-akhlak siswa MTS Assaidiyah Ngali, dan berusaha semaksimal
mungkin untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa.

Diharapkan untuk memperhatikan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh tenaga
pendidkan maupun peserta didik, untuk meningkatkan semangat dan
mengoptimalkan proses pembelajaran

Untuk Guru

Guru merupakan komponen utama untuk meningkatkan akhlak siswa, maka dari
itu guru harus memotivasi, membimbimbing, mengarahkan, dan memberikan
contoh yang baik untuk peserta didik, karena sebagian besar siswa akan meniru
tingkah laku dari gurunya.

Diharapkan juga untuk lebih memperhatikan akhlak selama proses pembelajaran

berlangsung.

3. Untuk Siswa

Sebagai peserta didik agar termotivasi dan diharapkan untuk meningkatkan

kesadaran dalam diri masing-masing untuk selalu meniru akhlak yang baik, baik di

dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.




4. Bagi peneliti yang akan datang

Diharapkan agar lebih memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai peran

REPOSITORY
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